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BAR I
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Permasaiahan

Masalah Marxisme. merupakan suatu pokok pembicaraan vang
berharga, sebab hampir separub penduduk dunta hidup di bawah rezim
vang meaamakan dins Raum Marvs Marvsme dalam seecala hentuk-
bentuk Khususnya, telah seringkali dikritik dan ditolak kebenarannva.
etapi. ada gejala vang mengesankan sekali untuk mengerti dava hidup
vang besar, vang terkandung dalam ideologr int. [deologt ini, telah
seringhall dihiduplan kembali dan diperbabarui dalam berbaoai bentul,
dan salah satu bentuk  pertanvaan vang menvebabhan pembaharuan

digilierinsamend risiatiisarande HHig ipaeiann Aok AeaiRdpse.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Marxisme begitu  relevan, sekalipun adanva sanggahan-
sanggahan dari berbagai pemikir-pemikir terkemuka di setiap negara,
di mana paham tersebut telah mengalami penilaian secara kritis, Iy
dikarenakan Marxisme adalah teori vang monistik, vang memegang
kunci penjeiasan mengenai segala sesuatu yang mungkin terjadi dalam
sejarah. Orang-orang vang dibingungkan oleh bherbagai peristiwa,

menemukan suatu dokirin yang memegang kunci sejarah. Dalam

pengertian tertentu. karena doktrin ini memberikan suatu 1awaban atas

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id %
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kebutuban manusia untuk menjelaskan segala sesuatu vyang ada di
duma, maka dapatiah diangeap, babwa ia mempunyal tugas vang Kira-
kirg sama donoan tueass soama
Selanjuinya, dalam sekalian bentuk-bentuknva vang 1erselubung,
datam =scluruh teorni-teorninya, terkandung suatu eksprest harapan,
Diabam zaman o mans orane-oranye meniads simis krites dan mendenia
akibat suatu malaise sualu masvarakatl vang mesah. di mana hidup
teiah kehilangan maknanva bagi kebanvakan orang, faham Marxis
menvodorkan janp penvelamatan sosital, fa menjanpikan bahwa suatu
Letiha ia alan mencapal hedamatan dan Leamanan sera pemecahan
ancha ragam masalah, Dan penghargasn ini merupakan faktor vang
penting, kKarena sckalipun  pemikir-pemikir  perorangan mungkin
digiliBGMES A ARAGAD KRR YRR BIN I SRPALIND.UMIB VR dianksuisdur.id
berdasarkan harapan Jika mercka soedabh udak lagr memiliky agama
untuk memenuhi pengharapan-pengharapan’ mereka, Marxisme tampil
dengan janji-janjinva.
Alasan lain vang membuat Marxisme tetap relevan, ialah bahwa
1a tidak berlake di pihak kemajuan, tetapi mereka juga menyatakan

bahwa mereka percaya akan kebebasan. Yang cukup menarik. adalah

Harsja W. Bachitiar. Percakapan  Dengan  Sidey Heob, {Jakarta:
Djambaran, CTet, 111, 19363, 110
=Thid., 111

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinga.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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bahwa semua jenis Marxisme menyatakan bahwa paham mereka
didasarkan atas demokrasi, (sekalipun jelas bahwa mereka tidak
demokratis). Juga terdapatnya unsur-unsur kebenaran tertentu dalam
Marxisme. Betapapun kaburnva, ia membeberkan beberapa peristiwa
dan fakta sosial yvang khususnya menyangkut hakekat masyarakat
industri. Tetapi tidak sepenuhnya benar’

Marxisme, adalah suvatu istilah vang meranghum sekelompok
dokirin yang menyangkut pendiriannya.’ Seperti halnya beberapa

agama yang menjelaskan, bahwa segala sesuatu yang ferjadi di dunia

merupakan peristiwa atas kehendak Tuhan, maka Marxisme kadang-
kadang dianggap demikian pula.’

Pada metode dasarnva, aliran Marxisme menolak agama dan alam
digh RinssTaR i Wi Mnceaki aknhsndek.aatawidipingieanc A alies. uileduc.id
materi.® Marxisme terhitung merupakan persekongkolan tahap ketiga
Zionis untuk merusak pemahaman terhadap agama Nabi Musa dan lsa

as. Persckongkolan ini berlangsung dalam tiga tahap:
Tahap pertama, ketika falsafah Yunani (tentang ilmu

keberhalaan) berhasil menguasai pemikiran Yahudi dan Nasrani,

i, P2

T o

“ibid, 111

" Mustals Mabhmod, Fsfon Kied Kebokongan dan Bobioia, (Jakurta, Gemas
Insani Press, Cet 1, 1999y, 7

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa:ac.id
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sekaligus mengeluarkan mereka dari ketauhidan. Faisafah inilah vang
meayeret mercha  Kepada  kekalivan  dan kehebasan  melalui
penyembahan berhala seperti pada zaman kuno.

lahap kedua, keuka paham Orientalisme berhasil me eTguasal
Eropa dan seluruh wilavah Barar --serelah meletusnva Revolus
Peruncis-- dengan merobohblan scears total tatansn geama Mereka
memperkenalkan  kembali  pemahaman  acama  dari zaoman kuno
Diajarkannva berbagas patokan timu pengetahuan untuk
menghancurkan seluruh tatanan agama vang benar. Selanjutnva,
mereka membuka pinte hemudahan bagi setisp orang untpk memenuhi
kebutuhannya, dengan memutuskan tali-tali pengeRany vang menjerat
naluri bebasnva. Mereka diajari prinsip kebebasan bergau! seperu

d|g||r|;lt}-|ﬁ:ag§cn|(§|ij’.fglﬁbuTr?sglgé_}fd dhé Tﬁgrﬁlir?s%\aé?dddllig'flll i l%%:’.ﬁgimgﬂfﬁ)l?di‘hé'gﬁ‘gc.id

henthmatan sehs™  Alhirnyva. manusia menginghan scluruh pedoman
agama, norma, susila. Mercka mencampakkan patekan akhlak dan
menganggap remeh hidup ini. dan melecehkan manusia pada umumnya.

Tahap ketiga, lewat Marxisme, terjadilah perkembangan baru
yang sangatl berbahaya. Paham ini. mengajarkan kepada manusia
keingkaran terhadap ketuh: nan dan agama. Selanjulnva. mereka

membuat pedoman baru dalar: kemasyarakatan. poiitik, pemikiran. dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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pendidikan yang berlandaskan perlawanan total terhadap semua
agama’

Marx, adalah scorang penganut paham Feuerbach yang tidak
kenal kompromi. ia tidak percaya pada adanva suatu kekuatan
supernatural. Tetapi, ia pércaya pada kebebasan beragama, Ia
menganggap. bahwa orang-orang percava pada agama hanva karena
mereka  sengsara, hanya karena lapar. tak seorangpun akan
disingkirkan, dan karena itu, agama akan mati dengan sendirinva
sebagaimana halnya dengan negara. Namun, Marx vakin pada
kebebasan beragama. Mary mengatakan, “setiap orang berhak memilih,
dan agama merupakan masalah pribadi”. Marx tidak percaya pada
agama, dan dikemudian hari tak seorangpun vang percava pada agama.

digMB.rlﬁnﬂqaaclf‘_iot%riﬁl*B.Lﬁw.%bﬁcg“éiiéﬂfb?%'i”ri:’sé‘.gé’iﬂﬂd?gilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Marxisme. timbul dalu\\m proses sejarah pemikiran di Barat, Maka
akan dapat dipahami dengan jelas, apabila dikaitkan dengan

pandangan-pandangan yang berkembang sebelumnva dan suasana

kehidupan masyarakat Barat waktu itu,

"Anwar Jundi, Jsfam Seteluh Komanis, (Jakarta: Gema lnszng Press, Cet, 1,
P993y, Jr-32

®Harsja W. Bachtiar, np. cis 122

Mereka tidak akan membutubkan suatu negara. karsna semua masalah-
masalah ckonomi akan hilang, dan masalah-masalsh ekonomi Inilah vans
menyebabkan timbulnya Kejahatan -5

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Sejarah  menunjukkan bahwa, falhirnya Marxisme berkaitan
dengan revolust indusirn, vane merupakan peristiwa sangat menentukan
arah perkembanzan dunia Barat sampar scikarang Revolusi industn
abad ke-18 setidak-tidaknyva menvangkut empat unsur:

I. Linsur penemuan teknology baru. yvang secara besar-hesaran
diteraphan darba proses Rerpa, schinppas sceluruh kebrdupan

masyarahat berubah secara total dan radikal

(]

Munculnyva hubungan ekonomi vang akhirnva mengubah seluruh

struktur ekonomi.

Sad

Hubungan sosial vang sceara mendasar pula mengubah strukiur
Lehidupan sosial
4. Tumbuhnva kebiasaan dan gava hidup baru. konsep ekoromi. dan
digilib.uiRs%l.!a}c!.lfdhéi'éﬂib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Revolusi  industri.  adalah periode  penciptaan mesin vang
digunakan untuk industri pengoelahan bahan mentah vang dikerjakan
dalam pabrik. Sclanjutnya, dalam periode ini terjadilah perkembangan
industri sebagai akibat penggunaan mesin ditkuti oleh perkembangan
mesin ity sendiri, Pemanfaatan teknologi baru dalam industri,
mun}rﬂbahklan perubahan struktur kehidupan ekonomi: ckonomi Agraris
berubah menjadi ekonomi Industri. Demikian pula strukiur sosial

politik, mengalami perubahan karena muncuinva Kaum industriatis.

vaitu sistem ckonomi pasar yang berusaha bukan hanva untuk

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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7

memenuht Kebutuhan pasar, melainkan juga berusaha untuk memenuhi
kehutuban baik dalam segerd maupun fuar negeri Lapisan masvarakal
vang semula terdiri dari tiga lapisan: yvaitu kaum Agama. Aristokratl.
dan rakvat, berubah menjadi empa: fapisan dengan kehadiran kaum
Endustrialis. Kekuasaan yang semula dipegang oleh kaum Aristokrat
dan kaum Agama. mubn berpeser be tanvan kaum Industrialic vane
juga discbul haum Borjuis

haum Borjuis, pertama-tama bergerak di dunia perdagangan dan
imdustri, dengan demikian mempunyal  kedudukan penting dalam
masvarakal dan wegara Berperan pula dalam mengembanskan ilmy

pengetahuan dan menciptakan pandangan hidup baru. Dibandingkan

dengan alam pikiran abad periengahan vang cenderung menjelaskan

aheaat ehuasARL, daT SRSH, REAGSIY XPagimeheatasickodit.uvaitac.id

digilib.uinsa.ac.i

Tuhan schagai pencipta semesta alam. dan atas dasar kevakinan it
mengembangkan  ilmu  pengetahuan, maka alam pikiran modern
berusaha menjelaskan dunia secara kausal melalui  prinsip-prinsip
imanen, Pada abad-abad pertama, yattu abad ke-1¢ dan ke-17. iman
Repercayvaan tetap dipertahankan, tetapi tidak lagi dijadikan dasar
pandangan dunia ilmiah. Sebaliknya, erang berusaha melepaskn ilmu
pengetzhuan dari kckuasagn teologi dan mencari hukum serta

penjelasannya dalam ilmu itu sendiri. Di samping itu, pikiran ndak

fagi secara mutlak terikat pada wahyu [lahi. Dengan demikian, akal

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.ipl digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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8
budi secara berangsur-angsur diterima sebagai ukuran vang berlaku
dalam segala bidang kehidupan, kalau tidak terbukti secara rasional
[tulah c¢iri umum vang terlihat dalam alam Lkehidupan masyarakat
modern. Kalau ditinjau proses pembentukannya, maka ada tiga aliran
pokok vang terkandung di dalamnva, vaitu:

1. Rasionalisme vang sudah nampak sejak jaman renaissance,

Fed

Empirisme vang tumbuh terutama di Ingegris.

Led

Materialisme vang banyak disebarluaskan oleh kalangan
cendekiawan Perancis sebelum revolusi.

Dengan demikian, timbullah tipe manusia baru. vaitu manusia
yang tidak lagi membutuhkan agama.®

Marxisme mempunyai tiga dalil dasar fundamental: dalil pertama

dighan@ndataelid yisamwan dsaarnd Mainsisiadadahl keybkinan apadaligipia. uwwasseac.id
dinamakan teori materialisme historis vang menvatakan bahwa,
sehalipun segala sesuatu dalam masyarakat saling berhubungan dan
berbagai hal saling mempengaruhi, kunci atau basis
{Grundage)} sesuatu masyarakat adalah cara produks: ekonomi; cara
bagaimana mercka membagi produk sosial, cara bagaimana mereka

mencari nafkah, itulah basis vang mendasari segala sesuatu.

% E ! e - - -
Sverjanto  Poespewardojs, Sivafegi  Kebuduveen: Swarw Pesdehatan
Filfovefts, {Jakarta, Gramedia Pustaka Vlama, 1993}, 153-156

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id %
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Datil kedua yang diterima oleh semua Kaum Marxis adalah teon

L i L |
it ['IL.'.EE:-E’.IE'.-i AR ISl

perjuangan kelas vang dikemubaban dalam bag
“Manifesto Komunis™. Semua sejarah adalah sciarah perjuangan kelas.
dan perjuanean kelas vang hakiki adalah perjuangan antara kelas-kelas
ckonomi. Mereka trdak menyangkal adanva berbagay konthk lawn dalam
masvarakat, tetapr menurel tecon perpuangan helas, masalah  olama
dalam sctiap masvarakat adalah konfhk vang timbul antara pemihik
alat-alat produksi dan golongan vang harus hidup dart penggunaan
alat-alat tersebut. Teori perjuangan kelas. int dihubungkan dengan
teori mengenat nepara, dan mercka menvatakan, bahwa neeara selalu
merupakan suatu lembaga vang tidak berada di atas masvarakat, wiap
merupakan lembaga vang digunakan oleh kelas ekonomi vang dominan
digilitt BHHES TR WRNiK BlASE S RF g, MMeka GaHAMURAEEHIRNGBI ' $HHaR LR,

vang pernah dipakar Marx, negara adalab badan pelaksana Lelas

d

ckonomi vang dominan dalam seluruh masvarakat. Dalil ini adalah
dalil kedua vang diterima oleh kaum Marxis,

Dalil ketiga vang diterima oleh segenap kaum Marxis adalah,
teori vang menvatakan bahwa. nilai settap objek ditentukan oleh
jumlah kclﬁualan buruh vang dibutuhkan masyvarakat vang tercakup
dalam karva-karvanva. Inilah teori nilai dan teori nilai iebih. Teor
nilat 1ni, dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana soatu masyvarakat

penghasil barang berkembang, dan mencoba mencapat apa yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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dinamakan oleh Mary hakum-hukum gerak ekonomi nasvarakat
cemacrm 1ty yang  benar-benar mencakup  pescmuan nasib  jenis
masvarakal tersebut, Atau menurul teori nilai lebih: suaty masvarakat
kapitalis akan tumbuh dan ierus tumbuh hingga akhirnva berhenu
hertumbuh, vang akhirnya akan mengakibatkan kesengsaraan massal
schinoug sualy perphahan masvarahal dan revolust akan tenadt :

Di sisi lain. dengan berkembangnyva kekuasaan Borjuis hapitalis,
miaka timbullah kontras vang tajam. Antagonisme industri modern dan
timu  pengetahuan di satu pihak dan kemiskinan serta korupst di fain
pibak Ini menychabhan adanya antagonisme sosial atau pertentangan
Lelas. vaitu dua kelompok yang saling bertentangan. antard Borjuis .
hapitalis dengan Proletanat. tuan dengan budak. penindas dengan

digiliBeAHatEsd dEMERFIRASE id NN Sthsa ARRN G Tereanat, dngRn ,iatan
mengoulingkan  tertib masyarakat  yang ada. proletariat bangsa
terpilihnya historis  materialisme, adalah satu-satunya kckuatan
revolusioner vang mempunyai  potensi  untuk menumbangkan
masyarakat kapitalis dan untuk membangun masyarakat yang dicita-
citakan.

ilanya proletariatlah. vang merupakan kelas progresif yang

sebenarnya dengan suatu misi universal, karena mereka dilarang

" Harsja W. Bachtiar, op. cit., 113-114

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id %
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mensevam segala hak-hak istimewa (privileges), masvarakat yang
vested Gerakan kaum profetar adalah suatu kesadaran din dan gerakan
vang tidak tergantung dari mavoritas vang besar. Setelah mencapa
kemenangan, proletariat tidak akan menjadi kelas yang berkuasa, tetapi
supremasi akan dihapuskannya. D1 situ tidak akan ada pertentangan
Lelus tetapi suatn hehidupan bersama. d mana setiap orang dapm
berhembang denean bebas. untuk perkembangan bebas dari semua
orang. Jadi “Kerajaan Tuhan™. namun tanpa fuhan, dan berada di
dunia, Inilah vang menjadi tujuan akhir cita-ciza historis materialisme
Mara O Selanjutnyva, dapat dilihat dampak dari pemikiran Kard Mars
pada scjarah umat manusia. Scbagai scbuah idcologi perjuangan

politis, Marxisme menvemangati gerakan buruh akhir abad ke-1¥ dan

digilistalam abad dgndlumendane Ui Srsakat RERbaRANiReT Wid digilib.uinsa.ac.id

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada hakekatnva adalah, generalisasi deskripsi
tentang lingkup masalah, pembatasan dimensi dan anahlisis variabel

vang tercakup di dalamnya,

" Sartono Kartodirjo, Unghapan-unghapan Filsafai Sejaralt Burai dus

Timur, (Yakarta: Gramedia Pustaka Utame, Cet. 11, 19205, o4
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Rumusan masalah dapa: dibuat. baik dalam bentuk peravataan
deshiiptil maupun dalam bentel postanyvasn sehilar masasiah vang
ditelity.

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut di atas, Kiranva
perfu sekali penulis uniuk membatas: dalam rumusan. Adapun rumusan
masatah vang meniadt pokok peemasalahan vane akan dibabas lehah
lanjut dalam skripsi ini adalah scbagai berihut
. Mengenai latar belakang kehidupan Karl Marx vang sangat Kental

s sekalt dengan Komunisme modern,

1

Meneenat pola pemibiran serta perhembangan Karl Marx

e

Mengenal - pemikiran Karl Mary tentang agama, yang dianggap

sehbagai penghambat kemajuan.

digilibfhin%'fa @'l%l“dllg#%' AeFadid d HTsAv st .EEﬁahc-ﬁ]igﬁﬁ%.%lr‘%;g%c['\lélcﬁl il tUinsa.ac.id

C. Alasan Memilih Judul
Adapun vane melatarbelakangi penulis dalam memilih judul
seperti tersebut di atas adalal:

1. Ideologi Karl Marx mempunvai dampak pada sejarah umat manusia,

2. Karena paham Marxisme berpengaruh besar terhadap dumia
Internasional, dan membawa perubahan sangat besar di berbagai
hidang, baik sosial, politik, ekonom: dan keagamaan diseluruh
dunia.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id-digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id B
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3. Sesual dengan disiplin iimu-ilmu vang selama ini penulis pelajari
vaity datam bidang Sejarah dan Peradaban Tslam

4 oF T B ot T A s o

Barane kali dari latar belakang inilah, penulis coba membahas

secara khusus, bagaimana pemikiran Karl Marx.

D. Penevasan Judul

Judu! vang penulis anghat dalam pembahasan skripsi ini adalah:
SPEMIKIRAN KARL MARN  TENIANG  AGAMA, (SIUDI
FTENTANG ISLAM ATAS PEMIKIRAN RARL MARX)™.

Pintuh menchindari kesalahan dalam memahami mabsud judul ds
atas. maka perlu kiranya penulis menjelaskan di datam judul terschut:
PEMIKIRAN - Berasal dari kata “pikic®  vang berarti cagasan.

digilib.ui id dicilib .m::,‘sanucl\'nn_pcm!klrﬂn_ adalah proses atau cara Mang
gilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.td digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dilakukan oleh sescorang dalam menghadapr probiem
vang memerlukan pcmcuahan.”
K ARL MARX : Nama aslinva adalah Karl Heinrich Marx, hidup pada
tahun 1818 sampai tahun 1883, Dia adalah seorang

filosof. ideolog, pencetus paham Marxis yang lahir

i i K i3
di kota Trier, Jerman.

2 pepartemen Pendidikan dan Kebudayaan RI. KNamws Hesar Hadasa

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 664 ) ; e :
: Y Eusibloped: Nastonal Indonesia, (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 19943 Lo

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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TENTANG : 1) Hal: perihal perkara itu.
2) Terhadap"
AGAMA : Kepercayaan kepada Tuhan (dewa)"”
STUDI : 1) Pelajaran: penggunaan waktu dan pikiran untuk
memperoleh ilmu pengetahuan
2) Penyelidikan'®
ISLAM . (Penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah) agama
monotheisme yang diwahyukan Allah, kemudian
diterima nabi Muhammad saw. selama 22 tahun lebih
(610-632 M) di Mekkah, Madinah dan sekitarnya.'’
ATAS - 3) Berdasarkan, menurut, sesuai dengan'
Maksud dan penegasan judul di atas yaitu cara atau sikap Karl
Marx dalam mengartikan agama secara global (menyeluruh), baik
T i ardhi “maupun agame samawi. Selagjutnys dipersempit. pada

pandangan Islam sendiri atas pemikiran-pemikiran Karl Marx tentang

materialisme historis dan agama.

“'Departemen Pendidikan dan Kebudayaan R, op, cit., 930

" Darvanto 5.5, Kamus Bahasa Indonesia Modern, (Surabaya: Apollo,
1004), 18

"W )8 Poerwadarminto, Namus Hmum Bahasa Indowesia. (lakarta: Balai
Pustaka, 1993), 965

" van Hoeve, Fusiklopedi Tndonesio, (lakarta: 1982), 1496

" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, op. cit 55
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E. Tujuan Penulisan
Dari latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di atas,

maka tujuan penulisan skripsi ini adalah :

a. Ingin mengungkapkan latar belakang kehidupan Karl Marx

b. Ingin mengungkapkan pemikiran-pemikiran Karl Marx mengenai
agama dan materialisme historis.

c. Sebagai persyaratan guna mendapatkan gelar Sarjana Strata Satu
dalam bidang Sejarah dan Kebudayaan Islam.

d. Sebagai sumbangan pemikiran dan sekaligus sebagai bahan rujukan

dan dokumen pada Fakultas Adab.

F. Metode Penulisan
Metode adalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan, sedangkan menggunakan
metode seajarah hendaknya diartikan secara luas, tidak hanya pelajaran

mengenal analisa kritis, melainkan meliputi usaha sintesa dari data

yang ada, sehingga penyajian dan kisah sejarah dapat dipercaya."

“Drs, Hugiano, Drs. P K. Poerwantana, Pleaganter g Sejoeal, (Jakarta:
Rincke Cipta, Cet. 11), 40

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Untuk penelitian, sejarah mempunvai metode tersendiri yang
menggunakan pengamatan. Metode sejarah, mengharuskan orang untuk
berhati-hati dan tidak boleh menarik kesimpulan yang terlalu berani.™

Menggunakan metode sejarah scbagai suatu proses pengujian dan

analisis sumber atas laporan dari masa lampau berdasarkan atas data

atau fakta yang diperoleh secara kritis.*'
Proses ini terdiri dari dua tahap pokok vaitu tahap analisis dan

tahap sintesis.

1. Tahap Analisis

a. Heuristik
Yaitu proses mencari dan menemukan sumber-sumber yang
diperlukan.” suatu kegiatan untuk mencari dan mengumpulkan
sumber-sumber sejarah vang berhubungan. Untuk memperoleh
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

data yang diperlukan, maka digunakan pengumpulan data/sumber
vaitu dengan menggunakan metode kepustakaan: vaitu untuk
mengumpulkan data dengan cara membandingkan sumber dari

buku, yang ada hubungannya dengan permasalahan vyang

diteliti ¥

DR Kuntowijoyo, Pengaitar Hmn Sejarah, (Yogyakarta: Bentang Budaya,

Cet. 1, 1995), 63-64 _
Nrs. Aminuddin Kasdi, Apatheth Sejarah Iin, (Suatu pengantar dalam
rangka studi sejarah), (Surabaya IKIP University Press, 1995), 11
Yoypp s *
fhief , 12
PR Kunfowijoyo, op, cif,. 95
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b. Verifikasi/kritik sejarah

Data-data vang terkumpul dalam tahap heuristik diuji kembali

kebenarannya melalui kritik sgjarah yang iebih

mempertimbangkan isi sumber sejarah. Sedangkan langkah-
langkah vang ditempuh peneliti sebagai berikul:

(11 Analisis Kualitatif, yaitu mquanalisa kebenaran data vang
terkumpu! untuk mempertimbangkan dapat atau tidak untuk
dijadikan sumber penelitian.

(2) Komparatif, yaitu membandingkan berbagai sumber data,

kemudian diambil yang relevan dengan masalah penelitian,

;. 2. Tahap Sintesis
2. Interpretasi/Penafsiran
digiib.uinsa acid Qi N At g D ™ arde rtsHiuR > P ebimpiameens d
antuk  kemudien dibuat penafsiran terhadap data tersebut.
schinoea dapat diketahui hubungan schab akibat dan adanva
kesesuaian dengan masaiah yang ditelity, untuk merangkai fakta
satu dengan fakta yang lain, dan penafsirannya dilakukan
herdasarkan pada suatu asas kebenaran herdasarkan atas
kecocokan, yaitu suatu fakta dianggap benar, bila dikaitkan dan
dicocokkan denuan sejumlah fakia fain. yang kebenarannya telah

diakul.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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B Historiograliftahan neaulisan
Prda tahap e raneplaan fahts vans telabh ditabsirkan
disaiikan secara teriulis sebaeat Kissh sciarah. ™ Atau tahap akhkir
vang berupa penulisan dalam suatu kisah sejarah. Dalam
peneiitian 1, ditubis dalam bentuk laporan vang berupa skripse
Papelab-lanebkabh  sane docempoh dalam ponchiian g
sebagal benthut
{1} Seleksi fakta sejarah. wyairu seleksi rerhadap- fakta wvang
dipakat sebagat bahan penvusunan
{2} Penvusunan  falia *-.x:v'ga!m!'&_ satte mencranshan hubungan
antarfakia
(31 Penulisan dalam bentuk Kisah sejarah. dengan penulisan vang

id

digilib.uinsa.ac.iohafé"ilf%".lﬁirré‘é"."é?tr.id digilib.uinsa.ac.id ‘digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.

G, Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran vang jelas dan mudah dimensgerti
tentang Keseluruhan dari pembahasan penulisan skripst ini, maka perlu
dirumuskan suatu sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab [_; pendanuluan, dalam bab ini, menggali seluruh rangkaian

pembahasan yang terdiri atas: latar belakang masalah, rumusan

14 - e 4
Dirs, Aminuddin Rasdi, foc. o

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

o



19

masalah, penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan penulisan,
metode penulisan, dan sistematika pembahasan.

Bab II; sekilas tentang profil Karl Marx dan pola pikirnya,
pembahasannya meliputi: a. biografi Karl Marx, b. perkembangan
pemikiran Karl Marx, yang terdiri dari: Marx muda dan Marx tua, c.
pandangan historis meterialisme, terdiri dari: sosialisme ilmiah, unsur-
unsur struktural masyarakat, keterasingan manusia, pertentangan kelas
menuju ke revolusi sosialis, dan d. Marxisme.

Bab III; pemikiran Karl Marx tentang agama. Dalam bab ini,
penulis letakkan gambaran mengenai agama saat itu menurut Karl Marx
sebagai upaya untuk memudahkan penulisan lebih lanjut. Ada beberapa
pembahasan yang penulis kemukakan, diantaranya: a. pengetahuan
Marx tentang agama, yang terdiri dari: hakekat agama, asal-usul
historis agama menurut Marx, pemahaman Marx tentang agama, b.
agama menurut Karl Marx, yang terdiri dari: Marx; upaya dalam
menyerang agama, agama; tanda keterasingan manusia dan c. kritik
Marx terhadap agama.

Bab [IV; tinjauan Islam terhadap pemikiran Karl Marx,
pembahasannya meliputi: tinjauan Islam terhadap materialisme, konsep

hak milik dalam Islam dan analogi Islam dan Marxisme.
Bab V; penutup, pembahasannya meliputi: kesimpulan, penutup

dan daftar referensi.
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BAB II
SEKILAS TENTANG PROFIL DAN POLA PIKIR
KARL MARX

A. Biografi Karl Marx

Sulit membahas Karl Marx tanpa menimbulkan sejumlah besar
perbenturan pendapat. Orang-orang tertenty menganggapnya scbagai
jelmaan Iblis. Orang-orang lainnva lagl mengangpapnya schagal kritisi
sosial vang hebat.”

Kar! Heinrich Marx, adalah nama asli Karl Marx, yang lahir pada
tahun 1818 di kota Trier. di perbatasan barat Jerman, yang wakiu itu
termasuk Prussia ™ Karl Marx adalah scorang Filosof. scorang Tdeolog,

digijagdnpeRedtudi HH Rt Wasids el eintmeert FBilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Avahnya adalah seorang pengacara Yahudi. Beberapa tahun
kemudian fa pindah agama, masuk agama Kristen Protestan, padahal
waktu itu kota Trier scluruhnya Katolik. Kemungkinan besar. hal ini
dilakukannyva agar ia dapat menjadi pegawal negeri, tepainya sebagai

* 3 a 3 ‘1‘3 3 i
notaris di Prussia vang berhaluan Protestan.™ Dalam buku iain

Wnson b - > T o el b T i s
Rich Devos, Koprialisme Denpan Kepedaltan Sosial, {lakarta. Gramedia

Pustaky Utema, Cet L 1995, 124

““Franz Maons Susens, Memifirar Kard Adarx, (Jakaria (ramedis Pusiakz
Litama, Car If 1999y 46

ity

Enseklopedi Nosional fndencsia. op, eir, 169

e Ly 1

2% . Vi PR
Franz Magnis Susenc. Pemikira®, op. cil 46

(B
=
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disebutkan bahwa avahnva adalah seorang pengacara yang mengagumit
Imanue! Kant dan Veltaire, dan ambil bagian dalam perubaban sistem
perundangan di Prussia™

Thu Marx baru menyusul delapan tahun kemudian, yang mungkin
menunjukkan bahwa ia sebeparnva tidak main pindah agama, Bisa jads
Begity mudahnya avab Mary pindah avama menjadi alasan mengapa
Marx tidak pernah meminati hal agama
Ventang kehidupan Marx pada masa kanak-kanak, tidak banvak

diketahut orang. Akan tetapt ada berbaga: tulisan pendek dan surar-
surat vang dibuat Mars pada waktu remajanya. Yang paling awal dan
tulisan-tulisan dan surat-suratl itu adaiah: tiga esai pendek vang ditulis
ketika menempuh ujian akhir di sekolahnva. Esai-esar ini. tidak terialu

digiliBRRASS He.idSRBAL AnsRBaTd HEABLUIRSAlacId dINRBIOREL. RSNy LRvREEId
hagaimana besarnva semangat vang telah mengilhami sckian banyak
karya Marx dikemudian hari setelah ia lebih matang. Dari ketiga esai
tersebut, vang baru adalah “Renungan seorang pemuda tentang
pemilihan karir {Reflection of a Young Man on Choosing a Carrer),
yvang menela’ah kewajiban-kewajiban moral jangkauan kebebasan vang
tersedia bagi sescorang dalam memilih suatu profesi yang akan

ditelusuri dalam hidup. “Prinsip-prinsip’, demikian disimpulkan oleh

* Ensihlopeds Susional fndonesia, op. coi., 169
M Franz Magnis Suseno, ¢p. il 46
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S R

Marx, ... “Yang harus menjadi pedoman bagt kita datam memibth suate

arolest, ialah kesciabicraan manusta dan pemvempurnaan hita sendin

Janganiah orang berfikir, bahwa kedua kepentingan ini saling berpadu.

bhahwa oranz vang satu harus menghancurkan eorang lain ...

pandangan denmukian akhirnya menuntun Marx  sebagar  seorang

mzhaviewa untuk mendalam Heoel ™

Setelah lulus dari Gymnasiom di kota Trier. avahnva mensuruh
Marx studi hukum. dengan harapan agar anaknva dapat mengikut

karier sang avah sebagai notaris. Tetapi Marx sendint tidak tertank,

Marx berminat menjadi penvair
Scianjutnva. Karl Marz meniadi mahasiswa Universitas Bonn
pada tahun 1835 selama setahun.” Selama satu semester di Bonn, ia
h mes thabiska n sreman avahny Kemudian. tanpa
dlglllb&L £al oﬁ‘gl% Ginea.at c!ﬁlghlb uinsa.aci legl?b c.id digilib.uinsa.ac.id
menungueu ijin avahnva, Mary pindah ke Berdin dap mubs belaja

T a
 # |

filsafat.” Marx masuk Universitas Berlin pada tahun 1836,

" Lebih tepat ialah: bahwa sifat manusia itu, membuat ia mungkin

mencapai j'envelesziannyz hanya dengan bekerja hagi penyempurnaan dan
kesejahtera. n masyarakalnya Sejarah meayebul mercka sebagat orang-orang
terakbar, bla mereka itu memuliakan diri dengan bekerja bagi masyarakal
semesta. Lebih jelasnva lihat: Anthonv Giddens, Kepitalisme dus Teori Sosearl
Muodern, suatu analisis terhadap karya tulis Marx, Durkheim dan Max Weber.
{Jakartz: LIl Press, Cetr. 1, 1986}, 1-2

" Franz Magnis, ap. ¢it., 16

i Ensikfopedi Nusional indonesia, op. ofl., 169

* Franz Maynis, foc. o,
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Pada tahun 1837, Marx mengirim sepucuk surat kepada ayahnya.
Ta mengungkapkan bahwa, ia mendalami dunia Hegel setelah ia merasa
tidak puas dengan filsafat Kant dan Fichte, dan mencampakkan
kesenangan sejak masa mudanya akan puisi lirikal. Dalam masa ini, ia
berkenalan dengan ajaran Hegel, juga terpengaruh pula oieh nendapat
Bruno Baurer.™
Di Berlin, waktu itu terdapat scbuah kelompok orang intelektual
muda vang kritis dan radikal, yang menamakan diri “Klub Para
Doktor”. Meskipun baru semester dua, namun Marx telah menjadi
anggota klub vang paling radikal Kelompok tersebut memakai filsalat
Hegel. (vang menckankan pada rasionalitas dan kebebasan), sebagai
sarana vang cocok untuk mengkritik sistem-sistem politik vang
digili‘@)’!@i"ﬂié.racjé‘%ﬂgi#F.Eméﬁ.%ﬁ.ic}'@Yﬁli&.‘iﬁiﬁg.‘.‘acﬁﬂ Sishi F%in%ggagc%fa'digﬁ "._"Lﬂ%sai%é’fid
mereka juga disebut kaum “Hegelian Muda™ Kaum Hegelian Muda ini,
juga menentang pengaruh agama {Protestan) di Prussia berdasarkan
interpretasinva, bahwa filsafat Hegel sebenarnya juga bersifat

atheistik ™

3* Bruno Baurer adalah seorang teoiog mudd usia, vasy mengatakan bahwa
tnjil semuta-mata berisi fantast manusia. dan habiwa Yesus tidak pernan ada sccara
historis, Enviklopedi Nasipnal Induonesia, op. cii | 169

“ Sirpast politik d: Prussia szs1 itn semakin reaksianer undang-undang
dasar. vang sesudah perang Mapolean memberikan fehih hanvak kehebasan kKepada
rekyat. dihapus. Pers ditempatkan di buwah sensor, gurs besar di Upiversitas
diawasi. dan kalau terlalu liberal ditahan. Franz Magnis Suseno, vp. cit., 46,47
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a4

Denean interpretast radikal i, Hegelian Muda menjad: fawan
ShitiT atas interpretasi resmi Raum  Hegelian Muda., “kanan”, yvang
justru menganggap fegel sebapal scorang Teolog (Profestan) dan
pendukune negara Prussia. Karema itu. mereka juga disebut kaum
“Hegeltan Kin” Sebagar kelompok Hegelian Muda vang reaksioner,
Mary mengatam besulitan mencaps eclar doktor & Unmiversitas
Akhirnva ia berhasil mencapal eclar doktornva di Universitas fena
nada tahun 1841, berdasarkan sebuah disertasinva tentang hlsafat
Pemokritus dan Epicurus

Setelah lulus. Marxy pindab ke Kolo, dan menjadi pemimpin
redaksi hartan “Die Rheimische Zitung™, scbuah  koran  liberal-
progresif. Karena mendapat kesulitan {erus-mencrus dari sensor

g SRS S0 AN NATS RENRRGR S SISRATD A0S0 A RER AR
1843 (namun korannva tetap dilarang), dan pindah ke Paris 7

Di Paris. Marx menikah dengan Jenny Von Westphalen, putri
seporang bangsawan. Juga, tempat ia berkenalan dengan Friedrich
Engels dan sejumlah tokoh sosialis Perancis. Dalam masa ini, Marx

beralth, dari seorang liberal radikal menjadi seorang sosialis, dan

T Kertas-hertas catatan Sekitar disertasi itu memperlihatkan arah pikiran
Marx vune terkesan oleh Heuel, thid,, 47-43
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menghasitkan sesjumiah tulisan penting menyangkut ekonomi dan
kehidupan sesial kaum buruh *

Dalam tahun itu. Marx mulai menulis sebuah “Critique of
Heoel's Philosophy of Right'. serta dua karangan vang dimuat dalam
sehuah majalah, vaite “lnroduction” dan “On the fewish {uestion”
Tiga tulisan penting ity mempertunjokhan schuah perkembangan baru
dari discrtasinva. DM Parislah. Marx berhadapan untuk vang pertama
kalinva dengan kaum buruh industri. D1 similah Marx menjad: seorang
sostalis.

Ada tiea tulisan penting dan peniode Marx 1 Pada 1tahun 1844
vaitu “Philosophyecal and Economic Manuvscripts, {(Naskah-naskah
Paris)y. D1 dalamnva, Marx menganalisis segi-segi utama keterasingan

d|g|l|b“uu|H il d(j:idalglllcgI od 5 'digfé Bluls l'"c‘r'|1dr1tg!ﬁl:l'f.:fﬁnlslau.a ”a]TlBihn Ma&id
sering  dischut sebhagat “Humanisme Marx™. suatu gambaran manusia
scharai makhluk vang scharusnyva  bebas,  universal  individual,
sosial serta alami., Tulisan kedua adalah, buku pertama Marx (vang
sebagian ditulis oleh Engels) terbit dengan judul “The Holy Family™
D1 dalamnva, Marx menyvatakan dirt berpisah dan teman-teman
Hegelian Muda duly, vang dinilainya “ldealistik atau religius”™, karena

mereka mencari akar keterasingan manusia dalam cara berfikir.

o Ernstdsupedi Nusional Tndowesia, Toe, cie,
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Sementara itu. pada permulaan tahun 1845 baik karena sikap dan
tulisannya vyang radikal, Marx diusir dari Paris (Perancis) atas
permintaan pemerintah Prussia. Marx pun pindah ke Brussel Belgia,
Semasa Marx tinggal di Belgia, hubungan Marx dengan Engels semakin
erat. Mereka terlibat dalam berbagai kegiatan kelompok sosialis. Marx
sendiri mulai mengembangkan teorinva secara delinitif, sedangkan
Engels bcr.lindak lebih sebagai “penerjemah” gagasan Marx. Pada
tahun 1846, Marx bersama Engels menulis buku vang merupakan
perpaduan intelektual mereka, yaitu “The German fdeologi™, Buku ini
memuat rumusan pertama “Materialisme Historis” pandangan inti

Marxisme. ™

Tiga tahun kemudian. pada awal revolusi vang menvapu Eropa

digwbame tabuan dl@#8 . iMarac didigaib belunegdh fagiibudiisginsddadigil iR &igsg ac. 1d
Namun di Belgia saat itu, tepatnya di Brussel., Marx dan Fngels masih
sempat menulis tulisan vang paling terkenal “Manifesto Komunis™
(vang turut menyulut apa vang disebut Revolusi 48 di Perancis, Prussia
dan Austria). Satu bulan kemudian, revolusi itu gagal. Dan Marx pun

" 4 ’ ’ § 3 41
pindah ke London, di mana 1a akan menetap sampai akhir hidupnya,

“Franz Magnis Sussna, Mewmiisiran crihar habea
1

o Ensiblopedi Nasivnal Tndones far, o ol
4t - - =
Franz Magnis Suseno, up. i1, 52
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1 London, merupakan tahap baru dalam Rehidupan Marx, Marx,

meningealkan aksi prakiis dan revolusioner Namun BMary  tetan

¥ foug s i o e el i
sgorang pongah vang berusaha heras moenyoiatashan sikap nigup

=

denzan pandangan intelekwuainva. Mulailah  Marx memusatkan
perhatian pada pekerjaan teoritis, terutama pada studi 1lmu ekonomt
Mulailab pula masa tergelap dalam helidupannva Hampir semus
kawannva terasing darinva Marx seakan mengasinghan dinn dalam
pekerjaan teoritisnva.” Marx., adalah contoh sempurna seorang
intelektual vang berpendirian teguh. la hidup untuk menehit, berpikir
dan  menulis,  Schingea, 12 tidal  besite memperdulikan hondisi
hidupnva. penampilannva. atau  adab peregaulannva ™ la  semakin
menvadari dirinva sebasar pemikir dan penemu hukum-hukum wvang

menentukan perkembangan masyarakat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Scjak dari Pans, Marx semakin memperhatikan ilmu chonomi,
Dalam berbagai tulisannva, Marx memaparkan pokok-pokok pandangan
“Materialisme Sejarah”, bahwa perkembangan masvarakat ditentukan
oleh perkembangan dalam bidang ekonomi. Marx mengklaim, bahwa
Kapitalisme mengandung benih-benih keruntuhan dalam dirinyva sendiri
dan bahwa keruntuhan Kapitalisme niscaya akan menghasilkan

masyarakat Sosialis. Untuk membuktikan tesisnva ini, membuat Marx

B Eusikloped: Nusional fndonesia, op. cii, 170
2 Rich Devos, op. cit, 124
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meneggelamkan diri dalam studi ilmu ekonomi. Ta harus membuktikan
secara ilmiah, bahwa FEkonomi Kapitalis wmemuat kontradiksi-
kontradiksi vang niscaya akan meruntuhkannya. Sehingga pada tahun
1858, Marx menulis buku dengan judul “Grundrisse” (Foundations of
the Critique of Political Economy), cukup menarik, karena memuat
pandangan-pandangan, dan pada tahun 1859 menyusul ditulisnya buku
dengan  judul “A Contribution To The Critique of Political
Ekonomics™.

Akhirnva, keterasingan itu juga pengorbanan itu pada tahun 1867
menghasilkan maha karya, terbitlah buku pertama dari karya utama
Marx, vang dimaksudkan untuk membuktikan kebenaran ramalannya
tentang kehancuran Kapitalisme dan keniscavaan Sosialisme, yaitu

digifPamsK apitabisms Lirkkriti argstanitalismeloii dinsr ianp i SRBanekaR id
jilid vang kedua dan ketiga baru diterbitkan oleh Engels setelah Marx
meninggal dunia.” Meskipun Das Kapital mengecewakan banyak teman
Marx (dianggap terlalu kering dan tidak jelas maksudnya), namun
Marx semakin dikenal di katangan para pemimpin gerakan buruh di
benua Eropa. Melalui (Gerakan Bunah}”}marnasinrmlc”ini, Marx dapat

berhubungan dengan gerakan-ger: kan buruh terpenting di ECropa

34 =il

* Beherapa buku catatan pingeir Marx. diverbitkan oleh Kari Kauisky ssigh

permuiaan abad in: deagan judul “Teori-teori Tentang Wilai ‘Lelith™, Frane Magnis
Susenopop. vit, 53

i
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Walaupun 1a sendint tidak pernah menduduki jabatan pimpinan, ia
seping dikunjungs dan dimintar nasehat

karl Marx, memang kurang beruntung  dalam  kehidupan
pribadinva. Walaupun kehidupan berkeluarga dengan isterinva cukup
bahagia. Namun, mereka terus-menerus didera kemelaratan, bahkan
sernng hurang makan, dan asteninva sering bereakst histenis Marx
tidak mempunval pendapatan vang tetap. dan tidak tahu bagaimana
berurusan dengan uang, Marx hanva mengandalkan kiriman uang
sewaktu-waktu dari Engels (vang memiliki sebuah pabnk Teksub-di
Manchester), Karena 1tu mereka dapat bertahan, apalagt Marx suka
bersikap otoriter dan menyinggung perasaan. orang la'n, terutama
rekan-rekan sosialisnva. Siapa vang udak tunduk pada kepemimpinan

digilibinsaac iy digﬁ‘rio"fﬂinsa‘i.é’*cﬁ%r&gn SRR RE U TS T H e DT S Tt T

menjelekhan nama pribadi mereka Karena itu. hubungan dengan
hampir semua leman seperjuangan, lama-kelamaan ambruk. Hanya
nersahabatan dengan Engels vang tetap bertahan. Sejak tahun 1860-an,
Engels mampu menyediakan kiriman uang bulanan tetap bagi Marx,

Sehingga 20 tahun kemudian, keluarga Marx relatif’ bebas dari

a " 43
kesulitan ekonomis.”

¥ Franz Magnis Suseno, ibid . 54-55
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heorang reserse polisi, melukiskan apartemen Marx di wilavah
Soho London. Ta tinggal di salah sate linghangan vang paling buruk
dan paling murah di London. Marx menempati dua buah kamar. Tidak
ada perabotan vang bersih atau lavak di kedua kamar i, semuanva
patah. compang-camping, dan kovak-movak dengan timbunan debu
vang tebal dioatas barang apapun. dan sangat beramalan & mana-
mana. Marx. barangkali memang memiliki pikiran vang sancat teratur
ldenva menantang, dan menuntut tanggapan dari kita. Hampir tidak ada
pandangan Marx vang menempati posist moderat.

Ada tiga hal vang mendorong Marx menjadi scorang ideolog
Pertama, Marx adalah sarjana vang penuh dedikasi. ia memang tidak

selalu benar. tetapi ia banvak membaca dan ia menvajikan pandangan-

~_pandangannva dalam argumen-argumen vang sudah dliﬁll&,l_,, an vang .
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.Uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.at.id

didasart penalaran vang cermat,

Yang kedua. yaitu kondisi sosial vang mendorong Marx untuk
menulis, benar-bemar mengerikan. Walau, segala kemiskinan dan
keputusan itu tidak dapat dipermasalahkan seluruhnya di pundak kaum
Kapitalis yang serakah, hasrat untuk memperbaiki kehidupan rakyat
merupakan hal yang mutlak saat itu, dan teiap merupakan hal vang

mutlak saat ini,
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Lot

Yang ketiga. Marx berpendirian teguh dan tanpa kenal lelagh, 1a
berusaha Losas sntul mewuiudhan perubaban pada camannva, Kia
membutuhkan keteguhan hati semacam itu saat int tidak cukup bila
kita hanva berfikir temwang kepedulian sosial. Kita harus bertindak

461
dengan penub kepedulian sosial

Tubhun<tabun terakbir kehidupan Mary amat sepr Ketika @
mueningeal pada tahun 1883, hanva delapan orang vang hadir dalam

s

pemakamannva, termasuk Lngels.

B. Perkembangan Pemikiran Karl Marx

Ada suatu kesepakatan pandangan. bahwa tulisan-tulisan Marx
telah menantang selama tiga abad. Walaupun Marx dilahirkan hampir

d|g|l|g%%n‘siélg%\|(§ld|glllb‘"uil‘rl1+§atgculid“d%%ﬁ)dw H dﬂ('ﬂ‘lg“ 'Ufr‘@él%i.fau(ﬂ" Ilﬁi'frﬁisa’a"bid

berakhhir, namun tulisan-tulisannya sangat banvak mempengaruhi abad
ke-20, tentunya lingkungan politik dan bahkan mungkin di dunia
cendekiawan. Akan tetapi. asal-usu! tulisan-tulisan itu berakar dari
abad ke-18, pada peledakan perubahan-perubahan sosial dan politik
vang bersumber dari revolusi 1789 di Perancis. Dengan demikian,
Karya-karya Marx menarik dampak vang menggetarkan. dari revolusi

Perancis, ke dalam abad modern, serta mengungkapkan suatu garis

:‘ Rich Devos, up. cit., 125-127
Y Enyiklopedi Nusional Indonesia, op. ot 1740
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kontinuitas yang langsung antara 1789 dan revolusi Oktober di Rusia,
vane haru feqjadi hampir seratus tiga pulub labun kemudian :

Akhir bulan Oktober 1843, Marx tiba di Paris {Porancis)
melarikan diri dari wilavah kekuasaan Prussia. Marx bertemu dengan
Proudhon, Saint Simon dan orang-orang sosialis radikal lamaya. Di
Paris Marx mencmukan posist vang schenarnva, dan scorang hiberal
radikal menjadi scorang sosialis Cerminan pertama perhembangan
pemikiran Marx ini, adalah anggapan vang telabh terhihat yaiu
emansipasi manusia seutuhnva akan dilaksanakan oleh proletariar ™

Panaran ¢t atas menunpukkan tahap-tahap perkembancan bag
pemikiran Marx, Scmua ahli sependapat bahwa pemikiran Marx
mengalami perkembangan., Untuk 1tu. Marx membutuhkan beberapa

cligi R S B S SR RS R RS & A i i SR 5SS B AS R YR
masth mengalami berbagai perkembangan lag

Yang diperdcbatkan oleh pemikir-pemikir setelahnyva, adalah apa
vang lebih dominan dalam perkembangan pemikiran Marx: kontinuitas
atau diskontiunitas. Namun vang lazim dibedakan adalah Marx Muda

dan Marx Tua.

* Aathony Giddens, ap. cit., 1
i 0l 5 = 5
" Franz Magnis Suseno, Pemikiran ., op. cit., 87
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Garts-garis perkembangan ini dapat diuraikan sebagar berihut:

1. Marx Muda

Ronteks dasar  yang menentukan  arah  perkembangan
pemikiran karl Marx sesudah menvelesatkan sekolzh Gymnasium
adalah represit di Prussia {negara yang menguasar sebagian besar
derman Htara, salah sate dan polohan nepara h\,":ii.iil.ll:ﬂ b tanah
ferman waktu ftud, vang telah menghapus kembali semua kebebasan

vang diperjuangkan oleh rakvat dalam perang melawan Napeleon.
3 Umiversitas Berlin (1836), 1a herkenalan dengan ajaran
Hegel Begitulah mulanva Marx berada di bawah penparuh sistem
filsafat Hegel. namun sedikitpun Marx tidak menjadi penganut vang

ortodoks dan membabi buta. Asal mulz umbulnva minat Marx

digilib. ulhigh;cdﬁ dgﬁl%LLljllF};g :E[élld J|g|lub‘%|f‘nﬂ§ .ac. |dﬂd1gm “U EIac |dad:lgeT b n1 At.id
Mary mengenat apa vang telah a baca tentane filsafat dan hubum
Hegel. vany ia buat semasa menjadi mahasiswa di Berlin, Begitulah
Marx, bermula dari Kant ke Fichte dan seterusnva ke Hezel. Akan
tetapi, apa vang mula-mula menarik Marx ke Hegel, bukaniah sifat
komprehensip dari filsafat Hegel, ataupun inti dari dasar fikiran

filsafatnya itu sendiri, Akan tetapi. penutupan vang dilakukan
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Hegel diantara untaian-untatan dikotomi dart filsafat Jerman
Rlasih
Dalam filsafat sejarah, Hezel memahami sejarah scbagai
gerak ke arah rasionalitas dan kebebasan yang semakin besar. tlegel
menunjukkan, bagaimana manusia semakin menvadari kebebasan
dan semalen menporeanisasihan din a!ung;m menjunjung RETELY
hebebasannya ~ Akhirnva dalam revolusi Perancis. menjadi struktur
hukum dan negara, dengan memproklamasikan republik dan
mengaki hak-hak asasi manusia. Maka negara modern pasca
revolust Perancis, merupakan pengejawantahan  rasionalitas  dan
kehebasan,  Pemikiran Hegel  itu,  kemudian  memunculkan
interpretasi bagi Hegelian Muda Kiri (kepadanva Marx hergabung),
digilib.ufmenekanhan, SeeL, Kits faham, Heeelo Alas, Jamay Sasignaites: id
hebijahan negara vang tidak rasional harus ditolak, negara yvang
kolot perlu di revolusi supava menjadi rasional. Masalah inilah

vang menjadi titik tolak pemikiran kritis Marx.”

* Anthony Giddens, op. cr2., 2

Waktu Marx di Berlin, “Tilsafat™ di Berlin sama artinya denean filsafat
Hegel, yang bary beberapa tahun sebelumnys meningzal Hegel menjadi profesor
di Berlin dari tahun 1818 sampai 1831 1a paling termasyur karena filsafat vang
dizjarkannya. yang menempatkan rasionalitas dan kebebasan sebagai nilai
tertinggi, Mafx Muda vang gusar dengan situasi di Prussia. menemukan dalam
filsafat Hegel senjata intelektual vans akan menentukan arah pemikirannya, {Franz
Magnis Suseno, op. cit., 46-47)

“Periy dikerahui. ada tiga unsur dalam filsatar Hegel' pertama pengerahuan
absolut, kedua filsafar sejarah dan zgama, dan ketiga dialektik sebagal pola
Fil&ufﬂl‘i—iugei. Franz Magnis Suseno, op. cif, 58-59

e, 60
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Namun, Marx ju,_gﬂ tampaknva terganggu oleh  sebuah
imoensistency: mengapa masvarakat vang nvata, masyvarakal Prussia
kebalikan  dari  masyarakat rasional dan  bebas  seperti Vang
dipikirkan oleh Hegel. Jawaban vang diberikan oleh Marx dan
teman-temannya i1alah, Hegel hanva merumuskan pikiran, Yang
masth diperlukan adalab. agar pikiran tu meagadi hensataan
Dengan hata lain. tcori harus menjadi praktis. Pemikiran harus
menjadt unsur pendorong perubahan sosial. Kelihatan bahwa
ketetapan dalam pemikiran Marx, vang pada saat itu baru mulai
menggeluti filsafar, dikemudian hari sudah Berkembany Yange
dicita-citakannya adalah kemerdekaan, dan agar hemerdekaan dapat
diwujudkan secara nvata, filsafat harus menjadi kekuatan praxtis-
digilib.u{rﬁga?élclﬁéﬂétigﬁil:i):.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Selanjutnyva, menurut Hegel, sejarah pun bergalan sccara
dialektis, Monarki absolut (tesis). menimbulkan pengingkarannya
dalam anarki total (anti tesis), dan pertentangan antara keduanva
menimbulkan bentuk masvarakat demokratis {sintesis).
Demikian pula Marx. yang meneropong sejarah masvarakat
secara dialektis, me ihat masvarakat tanpa kelas scbagai tesis.

kemudian timbul masvarakat kelas sebagai antitesis, dan akhirnva

*Ihid- 48
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ditingkatkan menjadt masyarakat tanpa kelas dalam komunisme
schagal sintesis. Dalam sistem kapitalisme, Marx melihat para
pemilik alat produksi berlawanan dengan proletariat. sehingea dari
perteniangan antara keduanva timbullah revolusi proletariat.”
Begitulah dampak Hegel terhadap Marx. Salah satu dan
pengaruh-pengaruh tas juea e dapatkan di dalam ajaran Fdward
Gans (vang ceramah-ceramahnva di Berlin) membeni hesan vane
cukup mendalam bagi Marx. Akan tetapi, Marx pada usia remaja
telah terkena gagasan Saint Simon, dan ini bisa memperkuat
angeapan. bahwa penparuh tulisan Saint Simon terhadap Marx
dalam tahun-tahun kebangkitannya dari beberapa segi. hampir sama
besar dengan pengaruh Hegel.
digilib.uinsa.ac.1d Hhgilib Uries.ac i Qi AL L2 4hA Ry s, REMANABLIAENE id
menggerakkannva, vaitu bagaimana membebaskan manusia  dari
penindasan sistem politik reaksioner {vane belum tersentuh sama
sekali oleh filsafat Hegel). Jalan keluar dari ketidakjelasan vang

masih ada, di buka oleh Ludwig Feuerbach (1804 - 1872, seorang

pemuka meterialisme di Jerman).

B Scerjanta Posspowardojo, ap. oir | 163

Bagi Hegel, ide {gagasan) itulah yang wiama Namun bagi Marx, tindakan
itulah yang utama. Filsafat Hegel sudah total, namun hanya secara teoritis {bulat
dalam pikiran). belum menjadi kekoatan prakiis, kekuatan vang nvata,
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Dengan hegitu, pemikiran Marx semakin berkembang, setelah
herkenalan denean Gilsafat Feoerbach Sekarang, Marx mengartikan
ciri  reaksioner  nepara Prussia sebagai ungkapan sebuah
katerasingan manusia dari  dirinva  sendiri  talienasi).” vang
ditemukan dalam karyva-karya Marx, pada essensinya bersifat
wdeahistth Kok Mars terhadap Olsafat Hegel mengenai negara
{vang ia tulis dalam tahun 1843) mcerupakan pubhikast pertama
Dalam karva tersebut. bisa dilihat awal timbulnva konsep Marx
mengenat “Marterialisme Sejarah™ Marx bertolak dari suatu analisis

vang sangat dalam terhadap Hegel, dan “membalikkan Hegel”

scbagaimana vang dilakukan oleh Feuerbach, Kritik ini, merupakan

11tk 1elak dari pembahasan keterasingan, vang oleh Marx i

digilib.uiMt SR HFARAL 5S84 BRSSP AL TN U R e e R g JHRIA g

Fhonomic dan Philosophic Manuscrips™ (scicsai diutulis tabun
1844). Pada saat vyang sama. Marx juga menulis “Thesis on
Feuerbach™, kita menemukan semangat vang sama dari warna
Materialisme. Kedua buku tersebut, sangat dipengaruhi gagasan-
cagasan “Humanistik” Feuerbach, dimana cinta kasih vang semula
ditujukan kepada Tuhan. menjadi diarahkan kepada manusia.

schingga akan menuntun manusia ke suatu nenemuan kembah

* Franz Maganis Suseno, op. cit, 8
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kesatuan umat manusita untuk dirinva sendire Atau, manusia adalah
Tuhan bagi manusia. [0 berarly, manpsis memper-Tuban-Lan

ditinva seaditi. vang pada harckatnya merupakan atheisme, dan ini,

"

merupakan tpikal “Marx Muda®

Posist Mary Muda 1, masth belum jelas dan belum berul-
hetul Togis Kats Pravis baprove masth samar dan abstrak Masalah
lehih mendalam. adalah bahwa apabila Nlsafat Tegel disanekal
{sebagaimana dilakukan oleh Marx;. Meskipun Marx Muda belum
sampal pada kenseps: teoritis vang memuaskan, arah pikirannya
sudah mulat terbentuk Bagiova jelas, bahwa Gilsafat pasca-Hescl
tidak dapat ditinggal dalam teori saja. Tantangannya adalah
emansipasi nvaia manusia. praxis pembebasan. dan perubahan

digilib.u|!Es%gggrlgh<fglllbxu?nks% alc rd'alglﬁ d.ar?lnsg.]aucﬁié'dié-‘illlb umsi'”at”rl J e it ‘ré';c.id

adalah cmansipasi. dan sarana emansipasi ity adalah pengertian atau
teori vang menjadi kekuatan praxis sosial,™

Ketika Marx mengajukan tesis doktoralnya, pada saat vang
bersamaan, terbitlah karva Feuerbach vang berjudul “The Essence
of Christianity”™ (18413 Marx sangatl terkesan oleh buku itu. Marx

sendiri menyindir nama Feuerbach (sungai api). Baginya, Feuerbach

®[bid.. 64-65
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menjadi aliran apt vang membakar pikirannva, sehingga baginva
ferbuka suatu pengertian bary

Menurut  Feuverbach, Hepel memutarbalikkan  kenvataan,
Hegel memberi kesan. seakan-zkan vang nvaia adalah Allah (vang
tidak kelihatan). Sedangkan manusia {vang kelihatan}), hanvalah
wavangnva  Jads rob semesta adalah pelaku sejarabh vanye
scbenarnva, namun scakan-akan berada & belakane lavar, padahal
vang nvata itu manusia. Agama bagi leuerbach, tidak lebih dari
proveksi hakekat manusia, penvembahan manusia terhadap hasil
ciptaan sendiri, angan-anvan vang diangeap mempunyai cksistenst
pada diri sendiri. Schingga manusia sclalu merasa takut dan perlu
menvembah dan mencshormanu Tuhan,

b |

N 11k, Feuerbach adalah, bahwa hakekar filsaf
digilib.uinsa.ac.id ”'EI digﬁi‘br. Ihsa mjéiélll‘l' Pdinsa.ac i gigﬁllb. fnea ac.id

;é]?.gz}lik;.nutihnsg.rzic.l uinsa.ac.i gilib:uinsa.ac.id uinsa.ac.i
Hegel sebenarnva hanyvalah kepercavaan agama vang terselubung,
bahwa bukan Tuhan vang menciptakan manusia, tetapi scbaliknva,
Tuhanlah ciptaan angan-angan manusia. Agama hanyalah proveksi
manusia. Allah, Malaikat, Surga, Neraka tidak mempunyai
kenyataan pada dirinya sendiri, melainkan hanya merupakan

gambar-gambar vang dibentuk oleh manusia. Hal itu secara khusus

mencegah manusia dari merealisasikan hakekatnva vang sosial.

TIbid., 67
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ifeh karena itu, Feuerbach berpendapar bahwa manusia
hanva dapat mengakhil keterasingannya dan menjadi dirt sendiri,
apabila i meniadakan agama. Iz harus menarik agama ke dalam
dirinva sendirl. la harus menolak kepercavaan pada Tuhan. Manusia
harus membongkar agama, agar ia dapat mereahisasikan potensi-
i.'!ﬂl'...‘ll‘-.[f'.}ll 5
Feuerbach mengemukan, bahwa satu-satunva vang ada ialah
alam. Manusia itupun merupakan benda alam. Pengzetahuan ialah
pengalamannyva, sedangkan arah tujuannva ialah  cenderung
alamnyva  Kepuasan inilah vang merupakan Kebahagiaan manusia,
sedangkan vang dimaksudkan dengan kesusilaan ialah scgala usaha

4

untuk mencapail kebahagiaan itu. vane hanva ada di dunia i saja.q"
digilib.uinsa.ac.iEét(ﬁ'gﬁl‘fk')ﬂ‘lns'-{géﬁclild%ﬁm.ﬂtﬁr?srg.gc.ll ks %ﬂi‘%.tﬁr‘%ﬁ%&ﬁ‘aigl}tﬁl:')i.ﬁfrtw’élaggc.id
Bagi Marx, kritik Feuerbach menunjuk pada kesalahan dasar dalam
filsafat Hegel. Filsafat Hegel secara hakiki terbalik. Hegel membuat
subvek menjadi obvek. dan obyek menjadi subyek.™
Kritik Feuerbach ini, membebaskan Marx dari pancaran

pesona  Hegel, Menggarisbawahi  Feuerbach, Mark menulis:

* thid , 7071

¥ Dr H Hamzah Ya'kub. Fifsafar Kervhanan, (Bandung al-Ma arif, Cet
11, 1984), 112

* Franz Maunis Suseno, op. cit., 71
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“Manusialah vang membuat agama, bukan agama vang membuat -
BrEES I

Hasil  dari uwsaha memadukan  pemikiran  Feuerbach

menyebabkan Marx kembali ke ilege!l, scbagai usaha uniuk

g

mengunskapkan dampak-dampak dart perspekut barg, khususnva
untub mencraphan hepada linvhunean poligh Aspek-aspel Gilsatus
Feuerbach vang menarih perhatian Marx, pada INLINVA sama saja
dengan apa vang menvebabkan 1a mula-mula tertarik kepada Hegel.

Dikatakan bahwa, tubisan-tulisan Marx vang ding mengenat
pengasingan dalam  hal  polink dan industri biasanya
mengunghapkan sedikit lebih daripada kelanjutan “Materialisme™

Feuerbach. ke kalanzan masvarakat vang Feuerbach tidak

digilib Mg mbahasnyay Macx, daryiseeiapapun aidek mengeimaihsl uvasgc.id

vaitu bahwa filsafatnyva menyajikan suatu “alternatif™. dan dengan
demikian suatu pengganti Hegel, bahkan ketika Marx sangat penuh
gairah dengan Feut:r.bach, dia berusaha keras mensejajarkan
Feuerbach dengan Hegel. Jadi, Marx berhasil untuk tetap menguasai

perspektif sejarah, vang

e
]
=
£

s

ian besar --dalam hasilnva. bila

memang tidak disengaja-- ditingealkan oleh Feuerbach. Sedangkan,

S 15k 79
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perspektif sejauh itu bagi filsafat Hegel merupakan pusatnya ™
Namun demikian. dapat dikatakan bahwa keitik agama Feuerhach
menjadi titik tolak seluruh pemikiran Marx kemudian ™
Namun jelas dapat dikatakan, bahwa dalam hal perkembansan
pemikiran Karl Marx, kritik agama Feuerbach menjadi titik tolak
scluruh pemsbiran Marx kemudian ©
Yang menjadi pertanvaan Marx, adalah dimana iz harus
mencan sumber keterasingan itu. Jawabannva ditemukan sesudah
herjumpa dengan kaum sosiabis radikal di Paris. Di Paris, Marx
menjadi vakin bahwa keterasingan paling dasar berlangsune dalam

proses pekerjaan yaitu kegiatan di mana manusia justru menemukan

identitasnva.  Tetapi  sistem  hak  milik  pribadi  kapita
! % : '
digilib. u’ﬁ%g Faucni 'kdl fél?lablb |h£slz!,\] ac (31Ig||l | 44" rgi%mtgl.%insga%'clh@ ngITI%}t.ﬂﬁTs%r‘émd
Melalur  pekerjaan,  manusia tidak menemubkan melainkan

mengasingkan diri. Hal itu demikian. karena sistem hak milik
pribadi mambagi masyarakat ke dalam para pemilik vang berkuasa
dan para pekerja yang terekploitasi. Manusia hanya dapat

dibebaskan, apabila hak milik pribadi atas alat-alat produksi

Anthon\ Giddens, ap. cir.. 4-5
? Franz Magnis Suseno, loc, il

= Fhid., 72
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dihapus melalui revolusi kaum buruh, Dengan demikian, Marx

mencapai posisi klasik sosialisme.

2. Marx Tua
Marx semakin memusatkan perhatiannva pada syarat-syarat
penghapusan hak milik pribadi. la mengklaim, bahwa sosialismenya
adalah “Sosialisme [lmiah™ vang tidak hanva diderong oleh cita-cita
moral, melainkan berdasarkan pengetahuan ilmiah tentang hukum-
hukum perkembangan masyarakat. Dengan demikian, pendekatan
Marx berubah, dar yang bersifat murni filosofis menjadi semakin
sostologis. Sosialisme ilmiah 1tu disebut Marx sebagai paham
. o s SER P
sejarah vang “materialistik, {materialisme  vang
historis/materialisme vang dialektis) ™
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Marx setuju. bahwa manusia dipandang sebagai makhluk
alamiah Oleh karena i1tu, segala pengertian spekulatif {(seperti vaneg
dikemukakan Hegel harus ditelak), scbab hanva apa vang nvatalah
vany benar. Sekalipun demikian, Feuerbach belum memperhatikan

kedudukan manusia yvang khas, Feuerbach masih tetap tidak berfikir

“ Ibid.. 9

Cita-cite sosialisme, sebenarnye sudah dicetushan jauh sebelom Mary mulai
memikirkan revolusi proletariat Banvasl gazssan vang akan menjadi
pokol ‘memikirennys diperelzh benyzx  dErk anlisEn  pada pemikir sgsialis

sebclumnpye, Aig. 13

DR, Harun Hadbwijove, Sare Sejorah FHiafmr Barar 2. (Yogvakarta:

Manisius, 198063, 121
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secara konkrit, Sebhagat makhluk ibmiab, manusia harus dibedakan

dengan  binatang,  schab manusin  adalah makhluk yiiig

bermasyarakat, makhluk vang dilibatkan ke dalam proses produksi,

dilibatkan ke dalam hubungan kerja dan hubungan milik.” Menurus
materialisme. mater) sajalah vang nvata.

Keberatan-keberatan Mars teshadap parn mateniabisme

Perancis ialabh bahwa mereka tidabh dialektis, melainkan  statis

Fal

sehingga ajaran mereka tidak bersifat historis. Mereka terlalu
abstrak. karena mereka memandang manusia sebasai lepas dari
hubungan-hubungan masyarabat vane melahirkan  manusia it
Padahal wusaha Marx adalah  mencraphan  materialisme  vane
dialektis, bukan secara reoritis. melainkan secara prakiis. guna
digilib.umstaqEcu.}Ejugig!‘flligpd?ngg.@c%a‘af'éﬁhﬁwi!ﬁs%}éc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dengan cara vang luar biasa. chonomi dihubungkan dengan
filsafat. Teori dijabarkan dari situ, seluruhnva diperhambakan
kepada aktivitas. Yang penting adalah perbuatan, bukan pikiran
juga bukan kemauan. Dari penelitiannyva, Marx menemukan bzhwa
hidup manusia seluruhnya dikuasai oleh  hubungan-hubungan

ckonomis. Segala aktivitas rohani, baik ilmu penzetahuan, kesenian,

L O T i 4
Faham MAzaierizitsme sesungguhnya memandang hahwa rak ada bada

manusia dan binatang Bahwa materi tanpa jiwa semakin bergerak, sedangkan jiwa
tanpa materi tak munghin ada. ihid. 119
a¥ F e
Fhid., 121
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agama, dan kesusilaan sebenarnya adalah endapan dari hubungan
chunumi vany ditentukan oleh sejarah

Berdasarkan  azas-azas  tersebut.  manusia  tidak  holeh
dipandang secara abstrak. Manusia dipandang secara kongkrit. vaitu
dalam hubungannva dengan alam sekitarnya sebagar makhluk vane
hekerja Hakcehat manuvsiz falah bhahwa ia adalab pekerja (homao
laborans, homo faber) Korfa justru adalah suatu vang telah tercuri
daripada manusia, bukan tercuri daripada roh. Manusia harus
mencipiakan  sendirt Kemungkinan-kemungkinan bagi idupnyva.
Pertumbuhan  umat manusia  ite, makin lama makin memaksa
manusia untuk mengadakan pembagian Kerja, suna menghasilkan

keperluan hidupnva. Produksi bahan vang diperfukan bagi hidup

digilib.uinas aced disliehnsyans, menadi dasar . tumpuhan  haslsusans id

pemerintaban. Cara mengatur produksi itulah. yang mencentukan
proses hidup sosial. juga politik rohani. Demikianlah segala
perubahan disebabkan karena perubahan prﬁdﬂﬁsi dan karena cara
pertukaran barang-barang. ™

Perkembangan vang terus-menerus dari kekuatan-kekuatan

vang berpreduksi ity di dalam sejarah, berjalan pertama-tama

melafui perpindahan dari rasvarakat azali ke perbudakan vang

ihid., 120-121

A o . h £
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id -

e




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

46
klasik, setelah itu ke sistem feodal dan akhirnya ke masyarakat
kapitalis.

Kesamaan segala sistem itu ialah., bahwa nisbah-nisbah
produksi adalah sedemikian rupa, bahwa kekuatan-kekuatan
produksi (tanah, mesin, dan sebagainya) dimiliki oleh pribadi-
pribadi atau kelompok-kelompok tertentu dari masyarakat. ltulah
scbabnya. maka sejarah terdiri dari peperangan kelas.

Menurut Marx, masyvarakat vang azali tidak mengenal
pertentangan kelas. Pada waktu itu, manusia hidup dalam keadaan
komunisme sejati, di mana alat-alat produksi berada di tangan
masyarakat. Adanya kelas-kelas di dalam masyarakat, disebabkan
karena pengkhususan pekerjaan karena timbulnva gagasan tentang

d|g|l|b it ok Etoldgll|blﬂtl,|&|[r1s‘anagc fenyrhahkan.adenyaiksias, pemilikibkanm ac.id
hapitalis), dan kelas vang tanpa milik (kaum proletar) vang saling
bertentangan.

Secara konsekwen, Marx menerapkan dalilava di bidang
sejarah ini terhadap masyarakat yang kapitalistis.™

Sejarah, dimengerti sebagai dialektika antara perkembangan

bidang ckonomi di satu pihak. dan struktur kelas di lain pihak.

Wl 122
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Marx sampat pada pendapat yang akan wmenjad:t dasar
ajarannya. babwa faktor vang menentuban scjarah buban puiitih
atau idcoiogi, melainkan ekonomi. Perkembanzan dalam  cara
produksi, lama-kelamaan akan membuat struktur-struktur hak milik
lama menjadi hambatan kemajuan. Dalam situas: ini, akan timbuyl
revoalust sostal vang melabirkan beatel masvarakat vane lehih
tinge

I'etapi, apakah pernah akan lahir masvarakat di mana hak
milik pribadi sama sekal terhapus. apakah komunisme masvarakat
tanpa hak milik pribadt dan 1anpa kelas-Lelas sosial itn nernah akan
terwujud?  Karena  fakter  vans  menentukan perkembangan

masvarakat adalah bidang ekonomi. pertanvaan ite harus dijawab

d

e melalur anahisa dinamika ekonomt fertinge: vang ::ud:igxqim:nli.nn
igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digitib.uinsa>ac.id digilib.uinsa.ac.
oleh sejarab. kapitalisme. lulah sehabava, Marx makin lama makin
memusathan studinyva pada ilmu ekeonomi, khususnya ekonomi
kapitalistik. Studi itu membawa Marx pada kesimpulan, bahwa
ekonomi kapitalisme niscava akan menghasilkan kehancurannva
sendiri. Karena kapitalisme seluruhnva terarah pada keuntungan
pemilik sebesar-besarnva. Kontradiksi internal sistem produksi
kapitalis itulah. vang akhirnva niscava akan melahirkan revolusi

kelas buruh yang akan menghapus hak milik pribadi atas alat-alat
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produksi dan mewujudkan wmasyarakatr, yaitu masvarakat tanpsa
hilas E

Scjaian  dengan Kritiknva  terhadap  kapitalisme (dalam
bukunva Das kapitaly, Marx memandang revolusi industri dan
kapitalisme dengan mata  scorang krinst revolusioner. la tidak
menyuhat apa yvang dibithatava, sa adalah orany vang marah Mary
adaiah salah satu pencetus Kapitalis vang berhasil membeberkannva
dengan betul-betul gamblang. Menuruinva, Kapitalisme sarat dengzan
persaingan. Keserakahan. para penguasa vang mengeksploitasi
buruh, kekayvaan pribadi. pemilikan pribadi atas pabrik dan mesin,
sistem politik. dan agama. Marx vakin. bahwa persaingan (salah
satu azas kapitalis) memimbulkan kejahatan, ketidakpuasan, dan

digilib. uhnsadaackl%défglllllb lﬂ‘llnégtar?%ﬂc}lgh%aal\ﬁ & 5845 g"ﬂf) AT crf'd d’}éiﬁB.ucfﬁig.‘éc.id
diubah  manakala  Komunisme mengpantikan  kapitalisme, dan
persaingan dihapuskan.” .

Ada dua kelas saja vang saling bertentangan, vaitu kaum
kapitalis dan kaum proletar (yang diperas tenaganya oleh para kaum
kapitalis). Pemerasan itu terjadi dengan apa vang disebut “nilai
lebih™. Karena pekerjaan merekalah para pekerja memberikan nilai

iebih Kepada majikan mereka. tial ini. disebabkan karena.

: Frane Magnis Suseno, op. cor, 10
“Rich Devos, op. eir., 126
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pembayaran yang mereka terima, lebih rendah daripada nilas
produksi y;un_a‘-'.iihaﬁﬂknn oleh pekerjaan mercka, Upah kerja vang
mereka terima, hanya cukup dipakai suna memberikan tenaga
mereka kepada para Kapitalis. Karena pesainya mekanisasi, makin
murahlah harga tenaga kerja. Upah buruh makin menurun, sedang
lenaga pengangeuran semakin membesar, schingea makin besarlah
kesengsaraan buruh  Jlurang diantara vane kava dan vang miskin,
diantara kapualis dan kaum proletar makin melebar, Maka tidak
dapat dielakkan lagi, timbullah krisis vang hebat. Sebab penawaran
barang-barang di pasar makin bertambah Larena produkst makin
berlimpah, akan tetapi dava beli tidak ada Masvarakat vanu
demikian akan runtuh. Maka, inilah waktunva kaum proietar bersatu
merebut kehuasaan dengan suatu revolus
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i& digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Tibalah wakiunya bagt suatu diktator profetariat, vang akan
disusul oleh suatu masvarakat vang lanpa kelas. Pada waktu itu,
alat-alat produksi akan menjadi milik masvarakat, vaitu negara.
Sejarah umat manusia akan ditutup dengan suatu negara bhahagia,
yang merupakan sintesa dari zaman awal. ketika tiada kelas serta
milik dan zaman kapitalis, ketika cara berp -oduksi dispesialisir.
Situasi sosial masyarakat inilah, vang mendorong bagi
semangat Marx yang luar biasa dan yang dapat menjiwai zaman

sesudah dia. Marx menghubungkan cara berfikir Feuerbach. vang
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disertai dengan keharusan vang mendalam terhadap keadaan sosial,
Matertalisme vang diajarkan oleh Marx adalah lebih  dalam.
dibanding dengan vang diajarkan oleh para meterialis ilmiah pada
waktu itu.

Dalam tabap i1, vang penting bagi Marx ialah menjelaskan
seictas-jelasnyva hepada wmat manusaa ke arah mana sejarall pusti
bergerak Gerah sejarah vang pasti ini. discbabkan oleh gerak vany
telah digerakkan oleh manusia itu sendiri.”

D1 dalam proletariat ini, Marx menemukan “sifat Universal”
vang dicari-cari Hegel di dalam ideal-ideal vang terwujud dalam
negara rasionzal. Proletariat merupakan suatu kelas vane dimiliki
mata rantai vang radikal. proletariat merupakan suatu kelas

digilib.ulnsaSe 18 Cigilbiinda e i SiEhores SR diafverinl Koo' staftathidut ia
dalam  kondisi-kondisi  kemiskinan.  yang bukan  merupakan
kemiskinan alamiah vang diakibatkan oleh kekurangan sumber-
sumber dava, akan tetapi merupakan hasil buatan organisasi
kontemporer dari produksi industri. Oleh karena proletariat
merupakan penerima dari ketidakrasionalan dalam masyarakat vang

terkonsentrasi, akibatnya ialah bahwa emansipasiny i pada saat yang

" DR. Harun Hadiwijoyo, op. crr., 123
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sama juga merupakan emansipasi masvarakat dalam
Lesclurshannya i

Denpgan  demikian, perkembangar pemikiran Karl Marx
berkesinambungan dan tahap sebelumnva. Mengikuti pembagian
lazim antara Marx Muda dan Marx Tua. sebagai garis pemisah
adalab sostalisme thmiah

Rarl Marx. adalah scorang tohoh sosialis revolusioner vang
banvak menulis naskah filsafat di bidang kehidupan masvarakat
Dalam dunia akademis. Marx sering disebut Marx Muda dengan
tulisan-tulisannyva vang sarat dengan pemikiran-pemikiran filsafat,
dan sebagai Marx Tua dengan tulisan-tulisan terapannva dalam

bidang sosial dan ekonomi, Marx lewar tulisan-tulisan tersebut

sangat bherpencaruhb hant
digilib.uinsa.ac.id dlé“E -uinsa.ac.id déllglPBrj\Iﬁgila aﬂcula.aébiglllg:ﬁdl tsl T&id Y mlngéqgc id

timbulnyva komunisnie sebagai ideologs dunia vang menguasat lehih
dari sepertiga penduduk bumi ini,

Kita dapat merangkum, bahwa melalui  berasam
pemikirannya, Marx mencapai ajarannya yang resmi, vang dengan
persetujuannya terutama oleh Engels dibakukan menjadi Marxisme

(teori resmi Karl Marx dan tcori sosialisme ilmiah), vang kemudian

i 'amhon_-, Giddens, ap. cit., 10
* Franz Magnis Suscno, op. cit., 1D
:’.Hrm' Y
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lebih dibakukan atau didogmakan lagi oleh Lenin menjadi

Komponen dalam “Marxisme Leninisme”, ideclogi komunis.

C. Pandangan Historis Materialisme

Materialisme yang akan dipersoalkan disini ialah materialisme
yang merupakan  reaksi  terhadap idealisme, di mana idealisme
menganggap hakekat realisasi adalah dunia roh.” Apabila Hegel
menganggap roh (ide, akal) sebagai asas kenvataan sejarah, maka Marx
dalam historis materialismenya bertolak dari kemasvarakatan yang
historis: dunia rohani timbul dari itu. Dilihat dari segi ekonomis, maka
kenyataan masyarakat dikuasai oleh hubungan-hubungan segi
ekonomis, maka kenyataan masyarakat dikuasai oleh hubungan

digi%‘?ﬁii'ﬁgg.ia?id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dasar filsafat Marx ialah filsafat Hegel. yaitu teori dialektik.
seperti yang dibahas terdahulu. Namun berbeda isi dialektik Hegel
dengan dialektik Marx. Pada Hegel disebut dialektika idealis,
sedangkan pada Marx disebut dialektika materialis. Dengan demikian
Marx mengikuti jejak Feuerbach, vang menggantikan idealisme dengan
materialisme. Dialektika vang dikembangkan oleh Hegel, dijadikan

i f.'}:'s._ ﬂu.f-!'.anudr: i_i1 Satam. Logika Materi? (Vitsafor Hmw Peageraiiwany,

flavarta. Rineke Cipgra, 1907 157
o - et . <
sarleno Kartedisjo, up, oif | 63
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metode dalam menganalisa suatu perkembangan masvarakat dan
dipandang sebagai  revolusioner Bunia dipandang schagal suatu
nimpunan dalam suaty proses. Tidak sesualu pun yang tetap mutlak,
dan semuanva dalam keadaan berubah *

Bermula dart terbitnva sebuah buby “Der Einzige Und sein
Figentym™ hatangan Masy Stirner seorang anarhis Jerman pady tahan
F845. vang oleh Mars terasa sepertt sencatan lebah, Larena didalamnva
Stirner mengejek semua pemikir dan filosofis vang bercita-cita luhur,
sehingga misalnya vang mau membeha askan manusia dar Keterasingan.
Yang fatal bagi Mars, bahwa iy persis hena oleh krink Stirner it
Marx mengkritik Hegel dan Feuerbach xarena mercka tidak berhasi]
membebaskan  manusia  dar; helerasingannva, karena emansipasi
vang mercha tawarkan o lanyaiab semu fetapi "i'“"”é“}j dgmi n' an, .4

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.acid digilib .
farx memperlihathan diri sendir; sebugai vrang vang prercaya pada
emansipasi. vang mau membebaskan manusia dari Reterasingannya,
Jadi, Marx ternvata juga hanva seorang idéalis vang mengejar “cita-
cita luhur”™, sama dengan Feuerbach. para lung-Hegel dan Hegel
sendiri,

Kalau Stirner ity betul, Marx “mati”, karena ia lalu sama dengan

segala macam idealis yang mau memperbaiki dunia berdasarkan cita-

" Des. H. Burhanuddin Salam. up. crr., 199
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cita mereka. Serangan Stirner, memaksa Marx untuk mengubah haluan.
fa berhenti bicara tentang keterasingan dan hakekat manusia vang
sebenarnya, dan mengarahkan tenaganya untuk membuktikan
sosialismenva sabagai sosialisme ilmiah. Artinva, sosialisme bukan
lagi sebagai sebuah tuntutan etis, melainkan sebagai ilmu pengetahuan
tentang hukum perkembangan masyarakal. Diovak oleh Stirner. Marx
sejak 1tu tak habis-habisnva mencgaskan bahwa, sosialisme vang akan
datang bukan karena ia atau siapa pun menginginkannya, melainkan
karena sejarah, Dberdasarkan hukum sejarah  obvektif, akan
melahirkannya.

Mulai saat itu. Marx meng-claim bahwa sosialismenya adalah
sosialisme 1lmiah, Begitulah Marx menemukan hukum-hukum obvektif
dighang fuenentukanmparkembangan; masyarakat dibadd  Mars hukagi sebagaiac.id

Nabi emansipasi. melainkan schagal penemu hukum sejarah,
Sikap itulah vang melahirkan Materialisme historis vang sudah

&n

jelas termuat dalam “Die deutsche Ideolozi”™ 1846.™ Pandan

1

materialis sejarah adalah teori Marx tentang hukum perkembangan
masyarakal, Inti pandangan ini ialah, bahwa perkembangan masyvarakat

g e L Ly 5 - Bl - o i 2
gitentukan oleh bidang produksi.™ Bahwa negara dan ideologi hanvalah

™ FX. Mudji Sutrisne dan F. Budi Hardiman {editor), Para Filsuf Gorak
Zaman, {Yogyekests: Kanisius, 1992), 135 — 135

 Eranz Maunis Suseno, Efika Polirk; Prinsip-prinsip Moral Dasar Kenega-
raan Modern, {Jakarta Gramedia Pustaka Utsma, cet. 1V, 1994}, 265

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

j:-l_




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

55
bangunan atas, bahwa bidang ekonomi ditentukan oleh pertentangan
antara kelas-kelas pemilik dan kelas-kelas pekerja, bahwa dinamika
perkembangan ekonomi bersama dengan perjuangan kelas niscaya
bermuara dalam revelusi vang menciptakan masvarakat vang struktur
kekuasaan dan perekonomiannya lebih tinggi, bahwa pertentangan itu
akan diradikalkan dalam sistem kapitalis. bahwa oleh karena itu
kapitalisme sendiri akan melahirkan kehancurannva dalam revolusi
sosialis, bahwa revolusi sosialis akhirnva akan berhasil menciptakan
masyarakat yang tanpa kelas, jadi tanpa bangunan atas, tanpa
penghisapan, di mana “pra sejarah umat manusia berakhir® dan
“kerajaan kebebasan™ didirikan ™

Salah satu prinsip dari materialisme dialektis ialah bahwa

difigsuhabanc idalam okantitasdigiliblalnsd at.idbeipaiesivimerabahdigilidatam.ac.id
hehidupan, atau dengan kata lain, kehidupan berasal dari materi vang
mati, Semua makhluk hidup termasuk manusia berasal dari materi ma-
ty, dengan proses perkembangan yang secara ferus-mencrus. ia menjadi
materi yang memiliki kehidupan. Karena itu kalau manusia mati,
1a akan kembali kepada materi, tidak adavang disebut kehidupan
rohaniah. Bukan saja kehidupan dan kesadaran manusia yang diarti

Kan secara materialistis. melainkan juga seluruh sejarah manusia harus

diartikan secara rnatfr:rfah'-s,tis?"'l

oy » S+ .
EX. Mudji Suteisno, foe. o
s =
Dys. H Berhanuddin Salam. fee. oif
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. Sosialisme ftmiah
Yang membedokan sosaisme Marx dao sosiabisme lain adaiah,
dalam pandanzan Marx, babwa ia berdasarkan pada penclitian svarat-
syarat ipengetahuan tentang hukum-hukum; objektif perkembangan
masyarakat. Marx mengklaim bahwa sosialiamenva adalah “sosialisme
tlenrah™
Marx  menolak pendasaran sosialisme  pada  pertimbanzan-
pertimbangan moral. Sosialisme tidak akan datang karena di nilai baik.
atau karena kapitalisme dinilar jahar, melainkan karena svarat-syarat
abjehtif’ penghapusan hak  milik  pribadi  atas  alat-alat  produksi
terpenuhi. Marx vakin telah menemukan hukum objektif perkembangan
sejarah. Dengan hukum objekuif itu. Marx dapat menjelaskan mengapa
digil B I1R&] St At in B3t At o RAEMASLi A5 clrinahns. uirestak i cibagaimanac.id

struktur-strubtur kehuasaan dalam masvarakat dan {aktor-faktor apa

vang menentukan perubahannva.

Hukum dasar perkembangan masvarakat adalah bahwa produksi
kebutuhan-kebutuhan material manusia, menentukan bentuk masyarakat
dan pengembangannya. Bahwa produksi nafkah hidup material bersifat
langsung, _d::.n dengan demikian, tingkat perkembangan ekonomis
sebuah masyarakat atau zaman, masing-masing menjadi dasar dari
bentuk-bentuk kenegaraan. pandangan-pandansan hukum, seni. dan

bahkan pandangan-pandangan religius orang-orang vang bersangkutan.
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Dengan demikian prinsip dasar pandangan materialis sejarab
dapat dirumuskan sebagai benkut "bekan kesadaran manusia vang
menentukan  keadaan  moereka,  tetapr schaliknyva,  Keadaan  sosisl
merekalah vang menentukan Kesadaran mereka”. Artinya, merska
bertolak dart manusia vang nvata dan akuf, dan dart proses hidup nvata
merchalab perhembanean reflcbe-reflebs wentn vema-pema  wdealogis
proses hidup itu dygelashan
Anggapan Marx i1fu memuat dua pernvataan: pertama, scbuah
pernvataan 1entang keadaan wmasvarakat, kedua, pernvataan bahwa
Leadaan nulah vang menentuban Lesaduran mapnusia dan bukan
sehaliknva,
keadaan masvarakat ataw keadaan sosial manusia adalah
digiliprodhes saidadiglgauipekecjdadigiib. uiManusddiditenintaac.idl digiliproid s gc.id

mercha, bagi apa vang mereka produbsikan, maupun cara mercka

berproduksi. Jadi. individu-individu tergantung pada svarat-svarat
material produksi mereka.™

Cara manusia menghasitkan apa vang dibutubkan untuk hidup,

itulah  yang disebut keadaan manusia. Cara itulah yang juga

* Franz Magnis Suseno, Pemikiran . | op cir.. 137-139. Oi lain tempat
Marx menjelaskan: penpgilingan denzan tangen meaghasilhan masyvarakat tuan-
tuzn feodal, penggilingan dengan uap. menghasilkan masvarakat kaum kapitahis
industrial, pandangan ity disebut materialis, karena sejarah diangoap ditentukan
oleh syarat-syarat produksi material. Jadi, Marx memakai kata materialisme bukan
dalam art: filosofis, melainkan karena ia ingin menuniuk pada fakior vang
menentukan sejarah. vaitu keadaan material manusia,
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meu;ntukan besadaran tanusid, Menorut Macx, cdra manosia barbfikir
ditentukan oleh cara 3 bekerya "Kesadaran tdak mungkin fan dagi
kesadaran vang disadan. dan keadaan manusia adalah proses manusia
vang sungguh-sungguh”. ladi, untuk memahami sejarah dan arah
perubahannya, udak perlu diperbatikan apa vane dip:tkirkan oleh
mangsis. o melainbkan Pavaomana i ’nuivr;:t_ Bavaemana berprodoak e ¢

Pemikiran Marx menghubunehan dencan sangat erat chonomi
dengan filsafat, sejarah dan masvarakat, Dengan demikian, teori vang
diperkembangkan tidakiah diperkembanegkan dengan teort 1 sendic,
namun sepenuhoyva discdiakhan untuk melakubkan Lewsatun Bagi Mary,
bukannya masalah pengoetahuan, dan juss bukannva masalah kehendak
murnt vang utama. melainkan masalah tindakan. (para filsuf sekedar

digiliB B LAY BB 3inds neas NsrBarAta SR dIARUNNSRBEIDERIIBL Rsak.id
untuh  mengubahnyva).  Kehidupan  manusia ternvata  ditentukan
sepenuhnya oleh pertimbangan ckonomi.

Marx, menghubungkan cara berpikirnva vang diilhami oleh
Hegel serta Feuerbach dengan dinamika sosial vang tingei, vang
merupakan pendorong bagi dava ramalnya serta dava kerjanva vang
luar biasa. Materialismenya lebih dalam  menghujam, dibanding

materialisme vang dianut oleh kaum materialis “ilmu alam” (seperti

£E ; .
Franz Magnis Suseno, Enka ., op. cif, 265
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vang dikatakan oleh Feuerbach, manusia ditentukan oleh alamnya, tetapi
pada Marx yang dimaksudkan ialah ditentukan oleh masvarakatnya),
Yang penting ialah menunjukkan kepada manusia ke arah mana sejarah
niscaya akan bergerak, karena gerak yang mau tidak mau akan terjadi

ini langsung di lingkungan manusia sendiri. ™

2. Unsur-unsur Struktural Masvarakat

Pengetahuan Marx tentang masyarakat yang merupakan inti
pandangan materialis scjarah, merupakan kerangka klasik vang
tertuang dalam prakata bukunya “Contribution to the Critique of
Political Economic” tahun 1859, Marx menulis: “Dalam produksi sesial
kehidupan mercka, manusia memasuki hubungan-hubungan tertentu
vang mutlak dan tidak terpantung pada kemauan mercka: hubungan-

dl%‘ll'llib Elnnsa .ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

gan ini sesuai dengan tingkat perkembansan tertentu tenaga-

tenaga produktif materialnya. Jumlah seluruh hubungan-hubungan

produksi ini merupakan strukiur ekonomis masyarakat, dasar nvata di

mana di atasnya limbul suatu bangunan atas vuridis dan politis, dan

dengannya bentuk-bentuk kesadaran sosial tertentu hersesuaian.
Dalam teks ini. Marx membagikan lingkup kehidupan manusia

dalam dua bagian besar. vang satu adalah “dasar nyata” atau “hasis”

Soejono Sovmarjone {penerjemah), Sejaralt Ringhas Fidsafur Burat,
PR, - v ¥ ] ’ . %
{Yogvekarta. Tiara Wacane, Cet. L. g7y 1 50- 151

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id %




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a4

dan vang lam adalah “bangunan atas”. Basis itu adalah bidane
Tprodobsr Kelndupan matenial” (ekonomi), sedangkan bangunan atas
adalah “proses kehidupan sosial, politik. dan spiritual”™ (demensi
tehidupan masvarakat. institusi-institusi sosial, negara, dan bentuk
kesadaran sosialj. Kehidupan Dbangunan atas, ditentukan oleh
Lebrdupan dalam basis s
. Basis

harena faktor penentu adalah basis. maka harus diperhatikan
dutu bidang ekonomi. Cirt vang menurut Marx paling menentukan bagi
semua bentuk ckonomi sampai sckarang ialah pemisahan antara para
pemilik dan pekerja, pertentangan-pertentangan antara helas atas dan
xelas bawah.

digilib.uins ¥ RSYRENM. LS Y idARiIERSaka 1 arnmealinangid membedadasc id

satu sama lain beddasarkan kedudukan dan fungsi masing-masing dalam
proses produksi. Pada garis besarnva. kelas-kelas sosial termasuk salah
satu dari dua kelompok kelas: kelas-kelas pemilik dan kelas-kelas
pekerja. Yang pertama memiliki sarana-sarana kerja, sedangkan vang
kedua hanya memiliki tenaga kerja mereka sendiri,

Oleh karena kelas-kelas pekerja tergantung dari sarana kerja agar

dapat hidup, kelas-kelas pekerja dapat di kontrol oleh kelas-kelas

7 . =
Franz Mdgnis Suseno, Pemibiran ... . vp. cit,, 142-143
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pemilik. Begitu misalnya para pemilik tanah mengontrol para buruh
tani. Ttu berarti para pemilik dapat menghisap tenaga kerja para
pekerja, jadi mereka hidup dari penghisapan tenaga mereka yang harus
bekerja.

Kelas-kelas pemilik merupakan kelas-kelas atas, dan kelas-kelas
pekerja merupakan kelas-kelas bawah dalam masvarakat, Jadi menurut
Marx, ciri khas semua pola masyarakat dibagi ke dalam kelas-kelas
atas dan bawah. dan bahwa struktur proses ekonomi tersusun
sedemikian rupa, hingga vang pertama dapat hidup dari penghisapan
tenaga kerja vang kedua ®

Ekonomi adalah basis seluruh kehidupan masvarakat. Kemajuan
masyarakat ditentukan oleh kemajuan di bidang ekonomi. Dalam hal

digitBluimerspskitiMansidak termeneRgtic e ]glt’ﬂ)lmlnaslz‘a a‘??‘d’ﬁﬁg‘ﬁﬁé i
memahami bidang produksi sebagai medan pertentangan kehuasaann
kekuasaan para pemilik atau “kelas-kelas atas”, dan kekuasaan kaum
buruh  atau “kelas-kelas bawah”. Pertentangan itulah yang akan
membawa dinamika perubahan masyvarakat, dan begitulah harapan
Marx. akhirnya menghancurkan kapitalisme dari dalam dan
mengalihkannya. melalui revolusi sosialis ke sosialisme, keadaan

di mana tidak ada lagi pemilik dan bLuruh, karena para pekerja sendin

¥ Franz Maznis Suseno, Etika ... op. cii 265-260
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akan memibikt tempat kerja mereka, dengan demikian basis segala

penghisapan akan berakhir,

b. Bangunan Atas

Banpunan atas terdiri dari dua unsur: tatanan institusional dan
tatanan kesadaran kolektif, atau dalam bahasa Marxisme, “bangunan
atas ideologis™.

Yang dimaksud dengan tatanan institusional adalah segala
macam lembaga vang mengatur kehidupan bersama masvarakat di luar
bidang produksi. jadi organisasi sebuah pasar, sistem pendidikan,
sistem kesehatan masyarakat, sistem lalu lintas, dan terutama sistem
hukum dan negara ¥

Sedangkan tatanan kesadaran kolektif memuat segala sistem

digiiperesyasdd Hethnsaebd IRnwing ' SR Rt S i
pengertian, makna dan orientasi spiritual kepada usaha manusia. Di
sini termasuk pandangan dunia, agama, [ilsafat, moralitas masyarakat,
nilai-nilai budaya, seni, dan scbagainya. Semua ity ditentukan oleh
struktur kelas dalam masyarakat.™

Bangunan atas 1deologis itu, menciptakan kesan bahwa kesediaan

masing-masing kelas untuk menerima kedudukannya dalam masyarakat

“ Franz Magnis Suseno, Pearikiran .., op. cit., 145
" Franz Magnis Suseso, ibid, 145-146 '
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adalah sesuatu vang baik dan rasional. Jadi fungsinva ialah, membuart
kelas-kelas bawah bersedia untuk mencrnima Redudobkan mercka sehavai
kelas-kelas hawah ™

Untuk memahami apa vang dimaksudkan eoleh Marx, kita perlu
memperhatikan bahwa hubungan-hubungan produkss dalam basis selalu
E‘u_‘:urr:t strubtpr-steuhtor hekuasaan BAEREER RS sirukti Loekuasann
chonomis  Hubungan-hubungan  prodebst  ditandar oleh  Renvataan
bahwa bidang produksi dikuasai oieh para pemihik. leori tentang basis
dan bangunan atas berarty bahwa, strubtur-strukter kekuasaan pohins
dan ideologis ditentuban oleh strubtur Lehousasn adang chonomi
Htulah inti honsepsi Marx fontang basis dan bangunan atas,

Yang menguasal bidang chonomi. pada umumnyva para pemihik.
digilhMgRsNISNLUARAbNGE b M ipizsa hsk uasamngmosaraasedadwipiemditsy e id
kepentingan mercha, Begitu pula kepercavaan-kepercavaan dan sistem-
sistem nilai. berfungsi memberi legitimasi kepada kekuasaan kelas-

kelas atas, Dalam arti ini, struktur kekuasaan politis dan spiritual

dalam masyarakai selalu mencerminkan sirukiur kekuasaan kelas-keias
atas terhadap kelas-kelas bawah dalam bhidang ekonomi ™

dari paham basis dan bangunan atas. Marx menartk kesimpulan

bahwa, suaty perubahan mendalam dalam struktur masvarakat tidak
s P 3

!;' Franz Magnis Suseno, Erika - op cif, 267
* Franz Magnis Suseso, op. cit., 146-147
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dapat dicapal melalui tindakan-tindakan politik dan juga tidak dapat
diharapran dari perubahan dalam cara wmanusia bBorpihir, meiainlan
hanva dari suatu perubahan dalam bidang ckonomi.”

Erat hubungannva dengan paham “basis-bangunan atas’ adalah
kesadaran, berkat Karl Marx, bahwa negara dan pemerintah jarang
merupaban wasit netral dan waksl scombany bags seluruh masvarakat,
melainkan scring berada di bawah penzaruh kelas-kelas ckonomi
Sadar awau udak sadar. kebijakan politik dan ekonomis sebuah
pemerintah, ditentukan hanva oleh kepentingan sebuah elite. sedangkan
masyarakat rugi. misalnva mengisap masvarakat dan memhbuainva lehih
miskin, sedangkan elite semakin. kaya rava Sikap kritis terhadap
negara adalah warisan berharga bagi pemikiran Kar! Marx.

digilib.uinsa. a'“’c’?a (}]igljh aﬁﬁwsgeé—iﬁg dlgl"llbI din |'éimnélll‘b-‘hw§ah§é1l‘8'ﬁ BHBNY et id
nifai-nilar moral tdak scluruhnya  ideologis, melainkan memiliki

kebenarannya. Akan tetapi. dia melihat bahwa agama. moralitas. cita-

cita dan nilai luhur mudah diperalat untuk mendukung struktur

kekuasaan yang sebenarnva tidak adil ™

'Frsmz_ Muagnis Suseso, Etika . | op. cit.. 267-268
“EX. Mudji Sutrisno dan F. Budi Hardiman, vp. e, 127-128

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 5




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
&5

e, Keteraginoan Manugia,

Dirangsang oleh scbuah Larangan Fricdrich Engel

Ld 2

Marx mulal

L ‘ietamatik e e S TE : L 3
:ecara sistemattx memperhatikan periembangan-perkembangan ilmu

ehonomi {ckomom! pelitik}. lasil orientasi baru itu terinane dalam
ratusan halaman catatan dan refliekar dengan judul “Naskah-naskah
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hakekatnva vaneg alamiah, Mengakhirt keterasingan 1tu merunakan

proses emansinast. manuesia bargs membehaskan disn dar mavvarakan
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filsafal Hegel schagai pemikiran dalam Leteraginean Bahwa niliran
an. Bahwa npilkiran

masyarakat yang nyata tetap dalam keadaan buruk, iadi pikiran Hegel

.4’ Franz Magnis Suseno, Pemikiran L ap i, 87
" Frans Magpnis Susens. Etika ... . op. ol 26
¥ Ibid., 261

29
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hanya mendukung kepentingan  fihak-fihak vang  beruntung  darg
Readaan buruk masvarabal e

Xritik agama Feucrbach, membaniy Mars yntuk mendeteksi sepd
ideologis dalam filsafa: ttegel sekaligus memberikan sarana teoritis
Kepada Marx, untuk menganalisis realitas sosial politik pada zamannya
vany 1ah heres

Di site Marx  mulai bertanva.  mensapa  manusia sampai
merealisasikan diri secara terasing” Pertanvaan im 1ak terjawab oleh
Feuerbach.

Alasannys menurut Mars, bahwa realitas sostal-polinh nidak
mengizinkan merealisasikan hakckatnva sceoara nvata. Jadi agama
bukan Keterasingan primer. melainkan pelarian dari Kelerasingan vang
nyala. Agama e Tcandu rakyvat”, hiburan paisu pelanan orane Na

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|g|||b un#sa ac.id d|g|ﬂ)hurn
dalam realitas sudah gagal Dengan demikian sifag “prakus” (ilsafa
Marx mendapat penajaman. Dunia. lebih tepat: masyarakat, harus
dianalisis, apa di dalam masvarakat vang membuat manusia terasing
dari dirinya sendiri. Pola pendekatan ini membawa Marx di tahun 1844
kepada sosialisme ™

Jadi vang harus dikritik bukan agama, melainkan masvarakat:

“Kritik surga berubah menjadi kritik dunia. kritik dunia menjadi kritik

G 2 Mudji Sutrisno & F. Budi Har diman, op. crr., 133-134.

e
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i

hubum, kritik tealogt menjadi kriuk politik”™, yang periu diubah adalah
srpsvarabal vape tidak beres Ketudalberesan massvarakat kelibatan
datam ;wgar:—:.:’"" Keterasingan manusia dart dirinva sendini secara
fangsung kelihatan sebagail akibat sistem politis wang otoriter. Akan
tetapt, sistem itu sendir: hanyalah keterasingan sekunder, karena tidak
1§1¢;r1_1i1w;1h portanvasn meneana manosia wntoh perlama k:i]tluil it
mendirihan sistem politih otoriter

Keterasingan primer dudentifikasikan Marx dalam bidang
produksi. ™™ Marx menjadi vakin bahwa keterasingan paling dasar
herfangsung dalam proses pekerjaan manusia

Keterasingan dalam pekerjaan adalah dasar scgala keterasingan
manusia, Karena menurut Marx, pekerjaan adalah tindakan manusia

digifiB tn m‘&lglﬁéiu‘? 2%, i%Fth?l%ﬂ Tmf8 3RS Aigh Bt A g eiiadsc id

nvata '~ Namun tidak demikian vane terjadi Kalau pekerjaan menjads
sarana perealisasian  ditt manusia,  scharusnya  bekerja  mest
menggembirakan. Bekerja mestinya memberi kepuasan. Tetapi dalam

kenyataan, vang sering terjadi adalah kebalikannva. Bagi kebanvakan

I"'an? Magnis Susenq, Eeika .., op. cit., 263
7 " FX. Mudji Sutrisno & F. Budt Hardiman, loc. ¢ir.
Lihat Socrjanto Poespawardojo, Stralegs ., ap. off.,. 165
Manusia pada hakekastnyve adaleh makhluk hidup vang obvektif, seperti
dalem kenyataannya secara konkrit la dilengkapi dengas kehidupan rohani jusa
jasmani la memiliki potensial dan harus dizktuatialisasikan Segenap potensi vang
dimiliki hanya dapat berkembang sejauhb ia mengarahkan diri pada masvarakat dan
finghungzan
*° Franz Magnis Suseno, Pesmikiran ... op. cit,, 89
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orang, dan khususnya bagi para buruh industri dalam sistem kapitalis,

perciaan Gdak  mosealisasihan hakekat merels. melsinkan  resirg
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bebas dan universal, melainkan semata-mata terpaksa. sebagar syarat
untub bisa hidup Jadi pelberjaan tdak menzembanehan  mclsinkan
mengasinghan manusia, baik dari dirinva sendir maupun dari orang
fain. "

Sebab-sebab keterasingan di sini adalah adanva hak malik
pribadt  Sistem  imt menimbullan peftentunsan  dengun membays
masvarakat ke dalam kelas vane mempunval alat produks:

Akibat dari Keterasingan itu sendiri adalah menvebabkan seorang

digife biadd terasing, dart produbnya Produlby sebasar hasilipekersagnsyac id
sendire jatuh menjadi milik vrang lamn Burub tidak fag bisa memibib
macam pekerjaan vang disukainya, tetapi diberi macam pekerjaan

yang tersedia dalam pabrik. Dengan demikian karva {pekeriaan)

kehilangan arti semula, Dengan demikian, 1a terasing dari dirinya

sendiri '™

Pik:’:a_n Marx dapat digariskan scbagai berikut: hak milik pribadi

berarti banwa alat-alat produksi tidak dikuasai oleh mereka vang

" Ihid., 95
HIE - .
Soerjanto Poespawardojo, up. cif,, 167
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mengeriakannva {(Kaum buruh), melainkan oleh golongan tersendiri,
haut pemiih modal Acar bureh dapat hidup. fa harus menjeal tenaga
nerfanya hepada i pemilik. [a menjadi buryh upahan

heterasingan dan pekerjaan itu terungkap dalam keterasingan
manusia dart manusia. Buruh terasing dart majikan, karena Kepentingan
merche berlawanan buruh ingin hekerja behas menurut kreativitasnvg
sendiri. minimal ia ingin mendapat upah vange schanvak-banvaknva
Sedangkan mapkan memerlukan ketaatan buruh, dan ia berkepentingan,
demy perhitungan untung rugi perusahaannya. untuk menekan upahnva
Buruh terasing dari buruh. Larena mercha bersaing berehut tempat

kerja. Majikan terasine  dari majikan. karcna mercka terlibat dalam

Blim

persaingan vang keras.’
digilib. umsa 5e¥ é‘dlgdl ‘jdi%‘s%r.-'aci."'laialrg}ﬁb““%?a NanufLyidatam ssegalaiidimensac.id

hanva dapat diakhiri. apabila sistem sosial vang menvebabkannva vaitu

hak milik pribadi atas alat-alat produksi diakhiri. Maka bagi Marx

sosialisme menjadi tuntutan dasar. ™

¢. Pertentangan Kelas Menuju Ke Revolusi Sosial
Kita bertolak dari analisis keterasingan. Keterasingan dalam

pekerjaan terjadi, karena orang-orang vang terlibat dalam pekerjaan

* Franz Magnis Suseno, Etika ..., op. cit., 264-265

EN. Mudji Sulrisno, wp, cif,, 134
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jatuh dalam dua kelas sosial vang berlawanan, vaitu kalas buruh dan
kelas mapikan, Kelas para majikan memiliki alat-ala werja pabrib.
mesin, dan tanah. (kalaw mereka tuan tanah). Kelas buruh melakukan
pekeriaan, tetapi karena mereka sendiri tidak memiliki tempat dan
sarana Kerja. mereka terpaksa menjual tenaga kerja mereka kepada
helas peniibih e Dengan hesitu, hasl herga dan begiatan bekerga
bukan lagi milik para pekeria itu sendiri, melainkan milik para
majikan. ltulah dasar keterasingan dalam pekerjaan.

Keterasingan ekonom: menunjukkan kemiskinan dan

kesengsaraan  kaum  pekerja. scdangkan  keterasingan  sosial

L

i

=5
irs

menunjukkan perpecahan masvarakat dalam dua kelas vang
berientangan, karenanva masvarakat diliputi oleh perjuangan kelas.

Dengan demikian ak sel . . 0an-e i ab
digilib.uinsa.ac.id digilib.u;ilns%!.‘ac%?d ;(liligili L.f)li%glaL.aic?"l(rih%!l}gllﬁgmzwsg.tagﬁEb‘f'giﬁﬁ.ﬂ@a‘.'é"c.id

masvarakat "

Menurut Karl Marx. pelaku-pelaku utama perubahan  sosial
bukaniah individu-individu tertentu. melainkan kelas-kelas sosial
dalam masyarakat vang bersangkutan. Yang harus diperhatikan adalah,

bagaimana struktur kekuasaan antara mereka. Bahwa dalam masyvarakat

terdapat kelas-kelas vang berkuasa dan ielas-kelas vang dikuasai

(kelas atas dan kelas bawah).

WP o 3
i Lr[:a!. Franz Magnis Suseno, Pemikiran ., Bab. Vi
~ Soerjantle Poespowardojo, o cft., 163

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
T

Ualam sisiem produks: Kapialis, dua kelas saling herhadapan
kelas burubh dan kelas pomilii adalal saline membutuhian Kelas
pemilik adalah kelas vang Kuat. dan para pekeria adalah kelas VaRy
temah. Dalam hubungan produksi, vang berkuasa adalah para pemtlik,
sedang vang dikuasa: adalah para pekeria

Hubungan antar hebus aras dan helas bawah merupaban hubunvan
kekuasaan. Kekuasaan itu. dipakai untub menindas keinginan kaum
buruh untuk menguasar pekerjaan mereka sendiri untuk tidak dihisap.
agar kaum buruh bekerja seiuruhnva demi mereka Karena itu. kelas
atas, sceasa hakikit merupakan Lelas penindas Pekerja upahan, jadi

- pekerjaan  di mana  sescorang menjual  tenaga kerjanva  demi
mempereleh upah, merupakan pekeriaan kaum-kaum tertindas: harapan
dan hak mereka dirampas. Tl i i S e :

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Pertentangan antara helas burah  dan kelas majikan harcna
kepentingan dua kelas itu secara obyektif berlawanan satu sama lain.
Pada kelas majikan berkepentingan untuk mengusahakan laba sebanvak
mungkin, karena hanva dengan mencapai laba sebanyak mungkin,
mereka dapat mempertahankan diri dalam persaingan di pasar bebas
Begitu pulla sebaliknya, kelas buruh berkepentingan  untuk
mendapatkan upah sebanvak mungkin, untuk mengurangi jam Kerja,
dan untuk menguasai sendiri kondisi-kondist pekerjaan mereka, vang

dengan demikian untuk mengambil alih pabrik tempat mereka bekerja
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dar: tangan kelas pemilik. Kelihatan bahwa secara obyekuif
Lepentingan dua kelas tu bertentangan, dan hubungan kerja dalam
sistem produksi kapitalis, difihat dalam perspektif Marx tidak stabil.

Manurut Marx, motor perubahan dan perkembangan masvarakat
adalah perteptangan antara kelas-kelas sosial. Kelas-kelas sosial
merupahan faktor seprah vane sehenarnyva fadi vane menentukan
jalannva  sciarah  adalah  kelas-kelas  sosial VAnY  masing-masing
memperiuangkan kepentingan mereka, vang ditentukan secara obvekuf
oleh kedudukan kelas masing-masing dalam proses produksi ™™

Adanya Lontradiksi Lelas Rava dan miskin, juga  termasuk
terjadinva perientangan-pertentangan. Seluruh sejarah perkembangan |
masvarakat. demtkian Marx mengatakan: pada hakekainva adalah

digitSARFRD JPsuyanean Kelasy Kaptradiksic Mangidemek anidisinkbivavac.id

dithutt oleh adanya revolusi vang bersifat akan merombak tata hidup

T
masyarakat.' "

I}, Marxisme
Marxisme timbul dalam proses sejarah pemikiran di Barat. maka
akan dapat dipahami dengan jelas, apabila dikaitkan dengan

pandangan-pandangan yang berkembang sebelumnva dan suasana

Lihat. Franz Magnis Suseno, Pemikiran .., Bab, Vi
by Sverjanto Peespowardojo, vp. cit., 167
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kehidupan masvarakar Barat waktu itu. Sering dikatakan, bahwa
Marxisme merupahan kotk terhadap kapitalisme abad ke-18 dan he-
19. Oleh karena iu. penvajian sambaran. serta analisis terhadap
sehidupan itu mengena atau kurang mengena, sehingga akan terlihat

pula apakah ada relevansinva bag: negara-negara berkembang vang

Jelas punva batar belubang vang saneat berheda M
Istilah “Marsisme™ sendiri. adalah scebutan barr pembakuan
ajaran resmi Karl Marx. vang terutama dilakukan oleh Fredrich Lngels
(1820-1895). dan oleh tokoh tean Marxis, Karl Kauskvy (1854
19383 menjadi suatu heselurghan sistem teantis. Dalam artian luas,
Marxisme memuat pendapat Mars Muda serta Mars Tua, dan dalam
artian sempit. Marxisme sebaga: mu hakiki ajaran resmi pariai

digihlS'.'t‘f‘in‘d?a(!:?i:d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pada akhir abad lalu. hampir semua pariai  buruh Eropa
mendasarkan diri pada Marxisme. Dalam proses ini, ajaran Marx
semakin disederhanakan dan dibakukan pada beberapa pokok saja:
paham bahwa, sejarah tidak ditentukan oleh kehendak manusia,
melainkan oleh tingkat perkembangan tenaga-tenaga produktif. hahwa

kapitalisme niscava akan tumbang, bahwa revolusi sosialis tingoal

U Ihid . 134

i a
= Frang Magnis Suseno, Pemikiran . op. i, 3
Y Soerjanto Poespowardojo. op. cir . 5

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A




74

tunggu matangnya kondisi-kondisinya, Dari  sebuah program
pembebasan manusia, ajaran Marx direduksi pada keniscayaan
ckonomis perkembangan masyarakat: ia telah menjadi “Marxisme”,

Dengan Marxisme disakralkan sebagai “Ideologi kelas pekerja”, segala

keragu-raguan atau revisi dinyatakan tabu. Sesudah revolusi Oktober,
Marxisme semakin diidentifikasikan dengan komunis,'*

Marxisme, adalah dasar teori komunisme modern.'” Komunisme
merupakan suatu orientasi yang mencakup sejarah perkembangan
sejak permulaan abad ke-19 sampai sekarang, dimulai oleh Karl Marx
bersama Engels. Marxisme sebagai sumber yang mengungkapkan

1§
persepsi dan konsepsi Marx mengenai manusia dan masyarakat. Teorinya-

dituangkan dalam buku “Manifesto der ' ~Komunisthischen Partei”

Yyanig lantalis besiema Bngely dafeDas Kapitd I8
Marxisme, menolak kapitalisme, mengingkari kelas, renten,

pemerintahan, hak milik pribadi, penumpukan harta, moral: dan

bekerja demi manfaat. Yang lebih penting dari semuanya itu adalah,
penolakannya terhadap martabat manusia dan menghapus hakekat

manusia di dalam sistem kerja sosial dan produksi. Suatu perencanaan

' Franz Magnis Suseno, Rerfilsafat dari Konteks, (lakarta: Gramedia

Pustaka Utama Cet, 19923, 64 ' |
i rmkiopeda Nasmna." Indonesia, op. cit., 170

"6 Soerjanto Poespowardojo, op. cif., 161

"7 Ensiklopedi Nasional Indonesia, foc. cit,
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masyarakat, yvang di daiamnya tidak ada nilat bagi setiap orang smbaian
sederajal dengan keranva, tetapt vang ada sama oratg sama tass
Artinva. hanva monjunjung Hingel kemutlakan manusia. vakni soatu
usaha yvang lebih dari sekedar memberikan hak kepada setiap orang
vang berhak menertmanva, tetapt merupakan jang: kepada masvarakat.
hahwa seviap orang akan mencrima Tebih dare apa vane menjadi
hahnva
Marxisme mendasarkan etikanva atas fakta, yaitu rasa lapar,
artinva mendasarkan ettkanva atas kehendak untuk melestankan din
atau  hehendak  untuk hidup Marx tadak hendak moemandany
henvataannva, melainkan mengubahnva demi Kkepentingan manusia-
manusia vang merupakau anggotanva, Marx melihat bahwa suaiu
digilibaiReaakia REsHD. JASY M. it lanic iieagamiuidansc st Bindadt id
Larenanva menjalam hidup vane tidak berharkat manusiaws Marx
hendak mengubahnva, dengan memberikan  kembali  kemanusiaan
kepadanva. Sejauh itu, kecenderungan batiniah vang mengegerakkannva
bersifat humanistik.'"
Marx mengaiami kehidupan Kapitalisme seperti dipaparkan

t:rsebut di atas, dan memancarkan kritik pedasnva terhadap situasi

All Svaritatr, Homanisme Ancogce folam Machof Bacar, (RBandung
Pustaka Hidavah, Cer. 111996}, 6%

" oProf DR, H. Devos. Pengantar Fiika. (Yogvakarta: Tiara Wacana
Yapva, Cel 1, 1987} 189-190
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demikian 1. Marx  terpukau  oleh  gejala-gejala  sosial vane
menunjukkan  disorientasi  dan  disfungsionalisasi  sang  moelands
hehidupan masyarakat sehingga analisis kritisnva terhadap hapitalisme
kurang mengena, dan bahkan dapat menvesatkan., Salah  satu
ramalannya mengatakan: bahwa kapitalisme mengandung Kontradiks: du
dalamnya, harena tw secara dialehuis membawa benth hehancuran
sendiri.  dan  dengan demikian  mengantar  tumbuhnva paham
sostalisme.

Meskipun Marxisme konsisten dalam teori, dalam prakieknva ia
tidaklah serta merta konsisten Ketika dihadapkan pada henvataan-
kenvataan hidup vang pasti, vang tersisa dari Marxisme hanvalah
karakteristiknva vang bimbang dan telah menarik diri. Karena

Marxisme tidak pernah menjad: maternialisme vang konsisten, '™
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

¥ padahal sebagian gejala sosial diakibatkan tidak secara langsunyg oleh
liberalisme. melainkan akibat terjadinya transformasi. pemhedaan inilak vang
tidak diperhatikan Mary dalam analisisnya, Soerjante Pogspowardcjo. wp cii , 138

B Al Al leetbecovie, Membangun Jolun Tengah, isfam Antara Timur daw
Barat. (Bandung, Mizan, Cet. 1, 1992), 256
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BAB III
PEMIKIRAN KARL MARX TENTANG AGAMA

A. Pemahaman Marx Tentang Agama
1. Hakekat Agama

Agama adalah gejala universal. Gejala ini tampak di mana-mana,
baik dalam kehidupan masyarakat kuno maupun dalam kehidupan
masyarakat kontemporer dewasa ini. Bahkan di negara-negara komunis
yang ateispun, agama telap memperlihatkan eksistensinya. Upaya
pemerintah komunis untuk melenyapkan agama dari panggung
kehidupan masvarakatnya tidak seratus persen berhasil. Kenyataan ini

mn:nf:ua-:kﬂn suatue kehenaran bahwa, manusia adaiah hnmn refigius,

dlglllb uinsa.ac.id d|g|||b uinsa.ac.id digilib. ulnsadac id C|I |I|b.umsa.ac.|d dl%ﬂlb .uins
makhluk berasama. Selama masth ma um:L agama akan tet

punva tempat untuk hidup di bumi ini me&kilpun keberadaannya dari
wakiu ke wakiu pun terus dilanda gelombang Krisis serta ancaman
Serius,

Keberadaan agama memang sesuat dengan Kodratnya sehagal
makhluk ciptaan. Sebagai makhluk ciptaan, manusia adalah makhluk
tidak sempurna, atau sering dikaiakan manusia adaiah makhluk yang

hetum selesai. Ketidaksempurnaan dirinva in: harus diatasinya sendiri.

Menyempurnakan  diri  merupakan  tugas  paling  esensial  selama
77
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hidupnya di dumia . Tugas int hanva mungkin terlaksana dengan
baik, bila manusia terbula terhadap dimensi Hahi dan membangun
suatu relasi permanen dengan yvang Ilahi. Relasi dengan vang Hahi
merupakan dasar baginva uniuk membangun relasi dengan sesama dan
dengan alam.

Keterbukaan  terhadap  dimensy Tlahe,  memberiban manusis
peluang  untuk  menemukan kemunskinan  tak  terbatas dalam
merealisasthan  dirinya sebagar makhluk vang bermartabat luhur
Retidakterbukaan terhadap dimenst Ilahi. hanva akan membuar
terhurung dalam ruang Tingbup dunia material tanpa suatu arah tujuan
vang jelas. Padahal hidup manusia pada dasarnva. terarah ke masa
depan. Tidak ada orang vang mau berjalan di tempat saja. apalagi mau

~ mundur ke masa lampau. Bukankah sesala vang diupavakan oleh

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
manusia sekarang ini. adalah demi masa depan vang Tebih baik dar
pada masa sekarang. Masa depan vang sesungeguhnya itu tentu terletak
pada dunia vang ternvata tak mampu memberikan kebahagian sejati
baginya. Jelas bahwa, masa depan vang paling diharapkan manusia
selama hidupnya di dunia ini terietak di seberang ruang dan waktu
dunia ini. Ke sanalah seluruh prose: manusia hidup mengarah,

Agama merupakan tuntutan Lakiki bagi manusia. sebab melalui
agama manusia mampu menghubungkan dengan dunia di seherang

ruang dan waktu itu. Dengan agama. manusia dibimbing naik ke atas.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib._uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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ke suatu dunia vang penuh dengan kebahagraan sejaty Tanpa agama,
manusia akan 1-,&.:5.‘!!'1:-5?1.55:-151 sifuruh {1!'5;;:!1:!3-.1'11_5&! L'..:_ f.ic.:piiﬂ Pt berarti, ia
ik meniadi manusia sempurna sesual dengan tuntutan
eksistensinya sebacat makhluk cipraan. Depgan kata lain, tanpa agama

i)

manusia akan kehilangan jat diri kemanusiaannva,

2. Asal-usul Historis Avama Menurot Mara

Dalam mengkan bhubunpan-hubungan Mary menzenim agama
tentunya tampil suatu kesulvan besar, Karena sifat terpisah-pisah dan
sifat tidak lengkap tulisan-tulisan Marx tentang subvekayva. '™

Agama menurut Marx, tahir pada masa silam vang jauh sekaly, d
mana lerdapat cambaran-gambaran primitif vang kelire dart manusia
mengenal  kodratnvd serty dlam  di sekitarava, Bagi masyvarakat-

digiimasysrakad dpnimithta 3@ REdidiRY Aitsa. Be 1 erphivngns s esisadighs nived sic.id

udaklah relevan untuk menunjuk pada fakior-faktor ekononmis tertentu
sehagar  sehab  kepercavaan-kepercavaan flantastis,  Yang dapat
dikatakan hanya, bahwa perkembangan ckonomis vang lemah itu
menyebabkan suatu perkembangan intelektual lemah. memungkinkan

mekarnva absurditas semacam itu. Maka mengenai asal-usul historis

' Buletin Tmiah Tarumaneears, Tahun 16/No 33/1996, §2.83
4 Anthony Giddens, wpe cir, 253
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L

agama, Marx menunjuk pada keterangan-keterangan vang berlaku pada
masa mereka (animisme, naturisme),

Sebaliknva, bagi masyarakat-masyarakat Thistoris dengan
ekonomis berkembang (termasuk pembagian-pembagian Kkelas),
pengaruh faktor-faktor ekonomi adalah nyata, '™

Oleh karenanya tidak relevan dengan kegiatan swbyek, Namun
sgpanjang gagasan-gagasan vang terpikin, mempunyai kebenaran
universal-atau kebenaran umum. karena dalam kenyataannya merupakan

5z

penampilan dari kepentingan-kepentingan kelas bagian.

Bagi Marx, kedudukan agama sangat dekat dengan sejarah dan

filsasfat. Juga merupakan suatu refleksi dan analisis  sistomatis

R

terhadap masvarakat, kebudayaan dan agama sebagai obyek manusia.’
digilib.uin SRR THRARMNE AN i 'ABBRE Y AR S HARRERAD. MAFUDIRR 8RN ac id
asal-usul agama ialah ucapannva vang terkenal: “"Manusialah yang
menciptakan agama, bukan agama vang menciptakan manusia™, (di sin
Marx hanya mengulangi perkataan Feuerbach). Marx, berusaha

memperoieh nama dalam masalah ini, dengan mengganti nama “Tuhan”

134 4 - c N -
Praf. Db Loais Leehy S5 hee 2l
ey

= Anthony Giddens, sp. cif, 262
' Drs. D Hendrepuspite, Sosiologi Agama, {(Yogyakarta: Kanisius, 1983),

i
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dengan kata “agama”. Dengan demikian membuatnya kehilangan arti,

atau setidak-tidakaya kabur. '’

3. Pemahaman Marx tentang Agama
Kiranya pengetahuan Marx tentang agama, terbatas hanya pada
apa vang diperoleh dari ayahnva. vang meninggalkan agama Yahudi
dengan alasan kepantasan saja. Sebagai patriot Prussia yang baik, ayah
Marx masuk Gereja negara Prussia, menjadi scorang Protestan.
Tampaknya, Marx tidak pernah mendengar ajaran-ajaran dasar agama
vang terdapat dalam agama Yahudi, Protestan, dan Islam. Yaitu, ajaraﬁ
tentang pelimpahan urusan manusia kepada manusia, agar manusia bisa
e hidup di muka bumi dengan k-:rja keras dan usaha bagi kesclamatan
dirinva."*® Ity disebabkan, karcna Marx dibesarkan di atas serangkaian

b Koiben, vane diTanybn welatoy Benerian e n et

Humanisme Klasik dan sinar-terang. Karena i1tu, Marx tidak memiliki

“pengalaman agama’ sama sekali.'
Ketika berbicara tentang Tuhan dan agama. Marx tidak berangkat

dari postulat-postulat teologi, melainkan dengan mengamati situas:

Y1 Mochiar Pabottingsi, fstam; Autara Visi, Tradist dan Hegemoni Buakan
falam, (]jr'a}-'a::an Ouor indonesia, 19864, 83
| AN Syari‘ari, op. cit, 91
L ST o S e 2 s &
Bryan 5. Turner. Sosielegi Isiom. “Swaix Teilaah Analistis atas Tesa
Sosivlogi Weber™ (lakarta. Rajawali, 1983, Cet. I3, 340
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kankrit manusia vang secara psikologis tertindas oleh situasi sosial
dan polilih vany u;!n:hi B

Juga, pengetahuan Mary lentang ssama didapat dari Feuerbach
Bahwa kritik agama Feuerbach, menjadi uiik tolak seluruh pemikiran
Marx kemudian. ™!

Berawal dary “matenabisme histons”™ menurut Marx, fenomena-
fenomena agama hamva moerupakan pantulan dari perubahan-perubahan
ekonomi, '

Marx hanva melihat masalah kebutuhan manusia akan agama
hanva dart satu sudut pandanzan, talah dan ckonomy sehapar fakios
satu-satunva. la menutup mata terhadap faktor-faktor lain vang bukan
ekonomi. seperti misalnva naluri-naluri manusia vang udak dipenuh

digiitb Peg AT HISThE e ot B SR e e PR e e
kaum burub vang hondisi sosio chonominyva sudah diperbaiki, lantas
akan meninggaikan kehidupan keagamaan-- itu tidak terwujud dalam

54
kenvataan.

1 Abdi Tauhid, Tidat Adakah Perseswaian Txlam-Maryizme, {lzwa Paos:
Sabru, 11 Maret 2000}, 4

" Mochtar Pabottinggi  op, cir.. 80

Y2 prof. Dr. Louis Leahv S).. Aliran-Afiran Besur Athefsmer Sebuah
Timjonan Kritis, {Yogyvakaria Kanisius, 1985, Cet VI 98-99

M prs D Hendropuspita, O C | ap cif | 75

Misalnya. Kaum buruh di Polandia yanz rergabung dalam Serikar Buruh
“Seolidaritas” merupakan bukti bahwa mereka tetap tinggal setia kepada agama
mereka, Katalik.
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Teori Marx tentang asyama dap sikapnya terhadap sgama, telah
berubah jaul bLeriba Lonfiostasinya dengan Hegel dan Feuerbach

meletus.' ™ datam konfrentasi ini. Marx lalu membentuk  sebuah teon
asama umum vang melembaza. Agama. demikian dilihat olehi Marx
sebaoat refleksi dunma vang Korup. di mana fhanpusianva ferasing.
NDalam hondiss terpenctt asama menjadt “hesadaran duniawr vang
terbalik. oleh karena itu mercka adalah dunia vang terbabik, agama
adalah teori umum dan dunia 1tu. Perjuangan melawan agama. secara
tidak langsung adalah perlawanan melawan dunia lain, di mana agama
adalah aroma spiriual” i

Pada tahun-tahun awal masa dewasanyva. Marx telah sampai pada
kesimpulan bahwa. acama merupakan alat penindas. {ada kapitalis-
kaprtalis jahat vang bersembunyy dv bahk kedok Gereja, temap

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

savangnva Mary tidak membedakan antara apa vang mercka lakulan

YU Ibed., 341

Hezel menganzgap dirinva seorang Kristen, terapi di dalam filsafat Hegel
terdapar  umsur humanistis, Marx  mulai  mengaku kegagalan-kegagalan
Hegelianisme karena kritik Feuerbach yakni® The Essence of Christianity™
Feuerbach telah menunjukkan bukti-bukti, bahwa Hegelianisme dan agama
keduznva hanvalah satu sisi pemencilan manusia dari dirinya sendiri. Untuk
mengatasi keduanya. manusia harus menyadari bahwa segala sifat yang dignggap
dimiliki nleh Allah, sehetuinva men-duniawi adanyz Perspektif ini yang menjadi
tema umum dari apa vang disebur “kritik wvang Kritis". wvang berusaha
mengembalikan manusia sebagai subyek kegiatan, bukan predikat. Dengan
demikian kepercayaan vang mengatakan babwa “Tuhan menciplakan manusia”
diganti dengan “manusia menciptakan Tuhan” Namus Marx, mulai menyadarn
hahwa humanisme Feuerhach tdak memuaskan. karena kebebasan manusia
diperoleh dengan penclitian teoritis dan kesadaran. tanpa perubahan kegialan
praktis irzt‘anuslanya_ Padahal yang terpenting adalah mengubzh dunia it

T fhed. . 342
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dan apa vang dinerintahkan oleh ai-Kitab). Marx tidak psrcava akan

dunia spiritual Ta hanya percava akan keadaan di dunia  ini dan
saat ini.  Marx  tidak berminat membicarakan  Tuhan, ciptaan

Tuhan, atau segala sesuate vang berbau ketuhanan. la berkata “Bagi

=

T
= 135

manusia, manusia meruapakan makhluk paling agung
Marx, memang tidak mencurabkan perhatian vang Lhusus pada
kritik agama Ny dischablkan Karena, bagi materialisme historis, agama

hanva menvatakan keadaan radikal manusia vang menjadi korban

sebuah ekonomi tak berperikemanusiaan. manusia vang terasing secara

sosial. Maka agama akan lenvap hegitu saja. segera setelab keadaan nu
berakhir

Adalah sangat menarik perhatian, bahwa Marx tak pernah
mendiskusikan secara spehulanf dasar agama. Kecuali pada beberapa

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac. id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

buris di bagian terakhir disertasi dobtoralnya. Rupanya bag dia
masalah itu sejak mula sudah dipecahkan. Kritiknya tentang gagasan
Allah serta agama, sebenarnva terdiri dari penunjukan apa vang secara

konkrit menjadi sarat-sarat timbulnya gagasan itu seria akibat-

akibatnyva vang merugitkan, Gagasan tentang agama di sini. hanya

TR Rich Devas, op. i, 124-125

Maka agama perlu diboenghkar, Marx memahami manusia sebaga: makhivk
sosial. Akan tetapi, membongkar agama tidak akan menghilangkan egoisme. tidak
akan menzembalikan hakekat sosial manusiz.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uihsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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dipandang sebagat fenomena-fenomena dan fakta-fakia vang perlu
ditentukan sebab-sebab dan Hg-‘ﬁ'!ai'ﬂii.lif!afn}'l!.:;“

Marx ternvata awam dalam menilar agamal 1a memandang dengan
perspektif vang demikian dangkal. sehingga menganggap sebagai
akibat dart penvalahgunaan kepandaian oleh kelas pensuasa. suna
mempustifthast hebepaman mercka terhadap rakva it

Belahangan sajalah. teruiama dalam bubu ~German ldeolooy™
{1846}, Kajian Marx vang tajam tentang agama sebagai salah satu dari
berbaga: bentuk 1deologi. vakni produk kerohanian suatu masvarakat,
hasil  dari pagasan-gagasan,  perlambang-perlambang  dan alam
kesadaran. Sl;‘muﬁn}"?l jelas dibentuk eleh produksi material dan
berkattan erat dengan hubungan-hubunsan sosial vane ada dalam

digilibasinsaadaid 'dlgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Untuk mencari scbuah gambaran vang lenghap tentang sikap
awal Marx terhadap agama. dapat kita telusuri sccara detil kertas-
nertas kerjanyva di sekolah, puisi atau karya filosofisnva vang pertama.
Bahwa kertas-keertas ujian Marx sangat radikal dengan corak Kristen-

sentris, dan menunjukkan penguasaan Catechesis Lutheran, Sebelum

pertemuannya dengan Hegel, Marx beralih dari konsep sinar-terang

*"Prof. Dr Louis Leahy 51, op. cir., 94-03

1"‘ Ali Syari‘ati. ep. cir., 92 94

© Michaei Lowy. Tealogi Pembebasan. (Yogyakarta: Insinst Press,
Pustaka Pelajar, cet, 1. 1999). 1-2
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5
ketuhanan kepada sebuah bentuk agama yang netral melalui sebuah
fase yang mistis, nampaknya hubungan Marx Muda dengan agama
Kristen tidak dapat kita katakan dangkal. Juga dapat dicatat bahwa,
karangan-karangan awal Marx bukanlah serangan terhadap agama
Kristen, yang menurutnya mempunyai isi humanistis yang sejati. Bagi
Marx, “pengebirian agama Kristen yvang sudah mantap oleh kerajaan
semi-feodal, adalah sama seperti penindasan kebebasan intelektual
Kristianitas dan reaksi politik terbukti bersaudara kembar. Meskipun
Marx tidak mempunvai “pengalaman beragama”, nampaknya ada suatu
perkembangan di dalam diri Marx Muda. dari Humanisme Kristen
sampai kepada kritik Lutheiranisme. vang melapangkan jalan Marx

menuju sebuah cakrawala luas keagamaan, dan alienasi-atau

! L ran
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B, Acama Menurut Karl Marx
1. Marx; Upaya menyerang agama

Marx, karena bermaksud menghancurkan agama, (vang dalam hal
int, Marx menganggapnya sebagal suatu aliran), lebih suka berdalil
dengan khurafat (dan penvelewengan-penvelewengan ajaran agama

vane dia serap dari orang-orang awam vang ada di sekeliling aliran

(B} R Iyt e
Bryan 5. Turper, g ol 3340-331
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tersebut), ketimbang berdalil dengan prinsip-prinsip akidah dan teks-
teks orisinal yang dimiliki oleh aliran tersebut. Sebab dengan cara itu,
Marx memang tidak butuh pada pembuktian kebenaran. Karena itu,
maka tidaklah sulit baginya untuk menolak, mengingkari dan
melecehkannya.

Dalam hal ini, Marx menemukan jalan pintas untuk menyerang
agama. Jalan pintas ini adalah, dengan membuat gaya bicaranya
bergeser: yaitu dari gaya bicara seorang filosofis cendekiawan,
menjadi gaya bicara seorang propagandis atau politikus licik. Berdasar
itu, maka tidaklah perlu diherankan, manakala Marx (vang filosofis,
ilmuwan dan dialektiawan itu dalam kiprahnya) menyerang agama,
dengan menukar kenyataan-kenyataan intelektual dan 1lmiah
menyangkut agama, dengan peranan sejarah dan kemasvarakatan dari
mereka yang mabuk agama.

Marx, mencoba berdalil bahwa agama adalah faktor untuk
menghalalkan kezaliman-kezaliman sosial (alat untuk mempertahankan
ketidakadilan sosial). Di sini, Marx tidak mau memasuki kajian
filosofis dan ilmiah, (sebagaimana halnya bila dinisbatkan pada

seorang materialis abad 18 atau hukum naturalis klasik), dan bahkan
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naturalis klasik), dan bahKan tidak bercerita tentang agama atay
= = 5 i id1
scrahan-gerahan Lebanghtan apama vang benar dan mula-mula. ™
Dia tidak saja memandang agama sebagal suatu landasan vang

batil semata, tetapi berbahava, berientangan dengan akal, dan musuh

nagt rakyat, ... "Kita wajb melakukan pemberontakan terhadap

145
e b,

;{';'_ii!"['lﬂ

Riranva, Marxisme jauh lcbih beringas dalam menverang agama
ketimbang aliran materialisme vang mana pun. la lebih fanatk.
ketimbang mereka dalam memusuhi agama. Namun, pembuktian logika
dalam menyerang agama  justre paling rapuh. lemah, dan kabur
Sesckali, ta menampakkan diri scbagal pemegang otoritas ilmiah dan
idealis-idealis materialis pada zaman modern, khususnva abad ke-18.

d|g“‘ltl|glbl;ns|g%‘é% ’B“Li‘gginb uiffea.ac. |d€cti)|g%5]l£t)i négdé*chdkalhq Ao T8 |:<gi|1l R0 &c.id

hubungan kausalitas dalam masalah-masalah vang terjadi di alam ini
Pada kali lain. ia menampakkan diri seakan-akan psikolog materialis
vang menganggap agama sebagai hasil dari kelemahan diri manusia
dan ketidakmampuannya dalam menaklukan alam dan tuntutan-tuntutan
internalnya. Pada kali yang lain lagi, ia manampakkan dirinya seakan-
akan sosiolog materialis abad ke-19. yang memandang agama sebagai

produk sejenis kerja industri dalam sistem sebelum abad industri dan

i1

Ali Syari‘ati. ‘op. cir., 91
“¥ Mochtar Pabottinggi, ep. cir, 80-§1
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teknologi modern sekarang ini."™® Marxisme melancarkan perang
terhadap agama lebih keras dibandinghan dengan apa vang dilakukan
oleh aliran-aliran materialis  lainnva, Ironisnya. Marxisme FRERLE
menggunaxan logika vang paling lemah, paling tidak berdasar, dan
kabur dalam serangan-serangannyva '™
Marxisme memandany penghapusan sepala hentuk agama  seear
sistematika Pandangan Marxisme terhadap penghapusan agama ini
lahir lantaran beberapa sebab:
a) Marxisme mempunyai sist global vang tidak dibatasi oleh agama,
kKebudayaan, atau kebangsaan tertentu,
b} Marxisme merupakan suatu ideologi menyeluruh, vang dirumuskan
dengan baik dan bertekad untuk mau-matian membela rangkaian
digilib.ufregmanys xane sudah dihakukan densasmantan . o id digilib.uinsa.ac.id
¢) la bukan hanya mempropagandakan suatu sistem ckonomi atau
politik tertentu. melainkan juga memasuki segenap bidang dan
dimensi kehidupan pribadi dan sosial: dimensi materi, rcohani
intelektual dan moral.
d) Ta memiliki landasan filosofis dan kepercayaan yang menjadi dasar
segenap analisis serta pemecahannya atas setiap permasalahan

manusia dan masvarakat, di masa iampau maupun di masa depan.

ALl Syaritati, ap. cir., 94

" Mochtar Pabottinggi, op. oit., 89
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e} Landasannya, yakni materialisme dialektik, secara tandas dan jelas-
jelas menverupai bentuk-bentuk fanatisme keagamaan dalam
wujudnya yang paling keras.

f} Materialisme dialektik, menurut kalangan Marxis, tidak hanya
merupakan perspektif filosofis seperti vang dimiliki oleh kalangan
materialisme serta manuralis sekuler dari zaman Yunani Kuno atau
abad ke-18 (vang hanva membawakan abstraksi filosefis tertentu
tentang manusia dan alam), melainkan sebagai satu-satunya
pemahaman yang sepenuhnya bersifat ilmiah atas realitas dan suatu
misi yang diperjuangkan secara fanatik dan tidak bisa menenggang
perspektif lain manapun.

g) la memandang dirinva sebagai kebenaran mutlak dan eksklusif

digilib.Sedangkandiiduarsdarsidtesyang, mungkimzada hanyalahdkeke lisanc.id
mutlak ™
Di sini terlthat sikap marxisme vyang anti agama. Untuk
mengetahui sikap Marxisme yang anti agama, kita bisa melihat pada
tahun 1841, sebuah karya utama Feuerhach “Das Wesen des

Christentum™ (hakekat agama Kristiani), yang membuat Marx amat

" Mochtar Pabottingsi, op. cif.. 79

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

91
terkesan dengan buku itu.'*® Feuerbach adalah rantai penyambung
antara idealisme Hegel dengan materialisme dialektiknya, dan vang
membalikkan piramida Hegel (yvang diakui oleh Marx dan Engels
sebagai sumbernya). Banyak ulasan Feuerbach muncul begitu saja
dalam karya-karya Marx. Feuerbach memberikan penafsiran atas
agama, yvang oleh Marx dan para pengikutnya tidak ditambah apa-apa
selain rincian serta komentar atau semata-mata pengulangan. '’

Marx “berdiri” pada posisi atheistis yang sangat kritis terhadap
agama., Bahwa Marx adalah seorang atheis dogmatis, namun bukan
yang militan. Sikap atheisme dogmathis ditandai oleh pengertian
bahwa, dalam arti istimewa, agama itu tidak penting bagi Marx. Marx
memberi tiga alasan khusus untuk atheismenya vang non-militan

dightuiRgdsalid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a. WNihilnya sama sekali Marx dari pengalaman beragama, hal mana
dapat kita lihat dengan jelas pada sejarah pendidikannya sejak

kecil.

"** Franz Magnis Suseno, pemikiran .. Gpoit, 66

Feucrbach mengatakan: bahwa bukan Tuhze yang menciptakan manusia,
tetapi sebaliknva. ‘Agama hanyelah sebuah poveksi manusia. Allash malaikar,
surza, dan neraks lidak mempunvai kenyatzan pads dirinva sendifl, melainkan
kanva merupakan gambar-gambar vang dibentuk oleh manusia testans hakekatnva
sendiri. Mamun Kkemudizn, manusia lupa bahwa angan-angan ity ciptszonya
sendiri. yang dianggap mempunyai eksistensi pada diriova sendiri. sehingega
manusia lalu merasa takut dan perlu menyvembah dan menzhormatinya

" Mochtar Pabollingei, op cif.. 80
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h. Pengaruh Hegel dan kaum Hegelian Kiri, dan
¢. Messianisme sekuler Marx, '

Selanjutnya, atheisme Marx adalah messianisme sekuler.
Malangnya ialah, gagasan messianisme Marx menyesatkan. Atheisme
Marx berasal dan latar belakang sosialnya, konfrontasinya dengan
Hegelianisme dan sifat Marxis sebagai teori sosial, Meskipun ucapan-
ucapan Marx tentang agama khususnya kristen, sering bernada pahit
dan bernafsu, ucapan-ucapan ini agaknya juga tidak pribadi. Agama
bagi Marx, tidak merupakan masalah psikologis pribadi vang harus ia
pecahkan '

Kebencian vang pekat dan fanatisme yang menggelegak dalam
menentang agama ini, tidak saja muncul dari perbedaan filosofis antara
dighBtErialisms AaMoaBAa. 1§ WEhi IR PRI RASAB YRS Ada5 AR L ¥R c.ig
jenis aliran vang berbeda dalam pembentukan manusia. Gilirannya juga
pembentukan moral, kehidupan, ekonom:, kebudayaan, pendidikan dan
pengajaran. Secara umum adalah tentang nasib akhir manusia dan

kesejarahannva dalam masyarakat dan alam ™

Betapapun, jika Marx menverang suatu aliran tertentu, ia

bukannva mendasarkan argumennyapada prinsip pokok serta naskah ashi

' Bryan 5. Turner, op. cir., 338-339
" ibid., 344
YU AL Syariati, op, cif, 95 - 96
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aliran tersebut. Ta justru bertolak dari berbagai penyimpangan dan
takhyul yang menguasai para pengikutnya yang lebih bodoh dan kurang
pendidikan, sebab mereka bisa menjadi sasaran cemo’oh yang
gampang. Dengan demikian, Marx tidak perlu bersusah payah
melakukan penelitian lebih jauh lagi !

Kiranya pernyataan-pernyataan di  atas, sebagian  besar
disebabkan karcna Marx mengidentifikasikan kepercavaan religius
sgjati dengan takhyul. Seolah-olah pengalaman vang membebaskan

manusia dalam agama-agama monoteis adalah sama dengan ketakutan

terhadap roh-roh jahat '*

2. Agama; Tanda kelerasingan manusia

Inilah salah satu naskah vang jarang dari Marx, di mana ia

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

memaparkan pemikiran-pemikirannva dengan cara vang Dbersifat
filosofis, perihal masalah athéisme serta pembenarannya; ia
memperlawankan gagasan kemanusiaan sebagal prinsip (Kausa) sendiri
dengan gagasan Allah:

“Suatu makhluk mulal menganggap dirinva bebas, hanva jika ia
menguasal dirinya sendiri. dan is hanya menguasai dirinva sendiri jika

iz mendapal cksistensinva dari dirinva sendirt. Sescorang yvang hidup

]f:Mu:hiar Pebettinggi. -op orfl, 89
2 Prof. Di. Louis Leahy SI., wp.cir, 114
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berkat orang lain mangganggap dirinva tidak merdeka. Tetapi aku
hidup secara total berkat orang lain, apabila, bukan saja aku
memperoleh nafkah hidup dari dia, tetapi lebih-lebih lagi, bila ia telah
menciptakan hidupku. bila ia menjadi sumber hidupku; dan hidupku
mesti mempunyai dasar sejenis itu di tuar dirinya, apabila hidupku
mesti mempunyai dasar sejenis itu di luar dirinya, apabila hidupku
bukan merupakan ciptaanku sendiri. Oleh sebab itu, penciptaan
merupakan suatu gagasan yang sangat sulit untuk dibapus dari
kesadaran manusia. Kenyataan bahwa alam dan manusia ada, karena
diri mereka sendiri tak dapat dimengertinva, sebab hal itu berlawanan
dengan segala bukt: kehidupan praktis manusia™,

Di sini kita menyentuh pilihan fundamenta! dan pertama atheisme

dighBdinsa. MARMERNM. uinsd H4EigiliSTRABRA c.id BN Blhsa. 2 REKAMib uRiBHac.id

ketergantungannya terhadap sang pencipta adalalb sifat khas yang
dialienasikan.””’ Mereka vang teralienasi itu. berawal dari adanva
pembagian kerja vang telah menimbulkan pembagian dan pertentangan
kelas-kelas: penduduk kota dan para petani, vang memerintah dan vang
diperintah, pekeria intelektual dan pekerja keras, kaum borjuis dan

IR 5 :
kaum proletar Yaitu golongan kaum buruh vang bekerja dalam

BN fhid., 104

Rupanya, Marx telgh megacaukan kemerdeékaan ekonomis dan sosial dengan
kemerdekaan ontolopis, (yang sebenarava termasuk fusiu tata lain},

PHIbid., 97
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industri atau perusahaan modern, Dalam abad ke-18 dan ke-1%, kaum
burgh di Erops mesgalami aasth pabiy Laresa perlakuan vang tidak
manusiawi dari pihak kaum majikan. Earl Marx menamakan perlakuan
ity sebagai “penghisapan manusia oleh manusia”. Golongan ini, juga
tidak dukutsertakan dalam Kelndupan masvarakar, disingkirkan dan
sistem sostal sange berlahu Mereha diangeap berguna bagr masvaralan
scjauh  mercka punva  tugas  melabirkan  anak  (proles) demn
kelangsungan umat manusia.  Demikian. maka manusia merasa
dirinva terpecah, terobek Kodratnva untuk sebagian telah menjadi
asing bapr dirinva seadirs e telab terabienast Schingea masvarakan
tidak lagi dirasakannva sebagar semacam: realitas batin, scbagai
kondisi  vang terpenting untuk perkembangannva, (kepentingan
~masyarakat udak jatuh bersamaan dengan Kepentinpannva sendin),
digilib.uinsa:ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.1d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Karema ity bagu'.}-'il mas}'arakﬁi nampuL schapar sesuatu bekuatan lalay
vang asing bagi eksistensi konkritnyva. ™™

Sehubungan dengan kenvataan di atas, Marx merasa terpanggil
untuk membela mereka vang tertindas secara politis dan ekonomis;
ketika lembaga dan penguasa agama hanva menawarkan solusi berupa
hiburan semu, vailu janji-janji surga diseberang derita dan kematian.

Bahkan, Marx lebih kesal lagi saat melihat agama dan para tokohnva

“" Drs. D. Headropuspito, 0. C., op. cit., 63-64
= Brof. Dr.Yeuis-bLeghy S)oop cif, 98
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telah  berkolusi dengan penguasaan tiran vang menindas dan

IAT

membadoabi rakvat 0 Lebih jelasnva, Marx menuduh agama scbhagai
suaty instanst vang mengasingkan kaum proletar dari problematika
hidup di dunia sekarang ini, dengan membuat mereka 1erbius dan tak
sadar akan penderitaannva, dan mengalibikan perhatian mereka kepada
Rebabagiaan & dunia akhiral, Namun demibian, tidab dapat diponghan
bahwa Marx sendini vakin Kelas proletar ini membutubhkan suatu
agama.'” bahwa asama 1tu sebuah wujud vang benar, tar,m kosong.
karena ia merupakan refleksi kepalsuan. ™ 1tu merupakan konsekwensi
dart pengasingan Pundamental, “suate provebs: mustis, vaitu gagasan
tentang Allah. vang gagasan 1ty menunjukkan wujud dari kesengsaraan
kelas vang tertindas, dan juga merupakan alat kelas vang berkuasa
untuk melanesungkan dominasinva, ™

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dalam mensihapr  keadaan  sosial  terscbut, Marx berhasid

menciptakan  sejenis agama baru  vang menjanjikan  penebusan
(pembebasan) dari penderitaan, minimal suatu tiruan agama sebagai
pengganti agama tradisional,

Apa vang disebut Marxisme yang dianut oleh sebagian kaum

buruh tidak lain adalah semacam agama sekuler vang mengusahakan

“* Abdi Tauhid, foc. cir.

Y Drs. D Hendropuspite, op. cir, 64
¥ Bryan §. Turner, op. cii., 339

** Prof. Dr. Louis 81.. loc. cit.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id %

e




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa%.id

pembehasan. Jad: dapat disimpulkan bahwa kelas kaum burub dustr
Khususnya di Eropa  sebelum  Perang  Dumin [T mempunyai
kecenderungan  dasar kepada agama pembebssan.  Apalasi sgama
pembebasan vang diinginkan itu 1idak sempar datang. mercka mau
menerima gantinya.

Avama pembebasan buatan Mary teinvata berhasil & chspor dan
benua asalnya yaitu Eropa. Bukti kKonkrit dapat dilihat di Republik
Rakvat Cina, Vietnam. Meksiko dan lain-lain. Bahkan di bumi
Indonesia sendirt, Komunmis hidup secara resmi  sampat  dengan 30
September 1965 vang  disebut  denpan nama Partat Komunis, vang
kehadirannya membahavakan Pancasila

’ada umumnva, golongan tertindas dan golongan miskin hidup
dengan stkap mcniu! vang kurang lebih sama dengan Kauwm burub di

digilib.uinsa.ac.id digilib. umsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
cropa abad vang lalw: L,L['!LFLII.]EI” hepada agama pembebasan Dika
agama vang diharapkan tidak datang. mercka bersedia menerima
gantinva, sekalipun hanva berupa ideologi pembebasan, atau suatu
pandangan hidup vang secara rasional membernikan kepastian akan
adanva pembalasan, bila mungkin sekarang ini juga, tetapi kalau tidak,
sekurang-kurangnya di dunia lain. Dengan kata lain, gelﬁn_gan itu
merasa butuh etika pembebasan. Tidak penting bagi mereka, apakah
pembebasan 1iu datang darivduniﬂ int ataukah dari dumia lain. ity soal

schunder, Tetapi dalam pengalaman mercha sendiri, mereka menyadari

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

*



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa®t.id

hahwa manusia hanya makhiuk vang serba terbatas kemampuannya

tidah sangeup mengatast scgala nimtangan, Maka, jika ada agama
ataupun idcologl vang moenawarkan kepadanva pembebasan  dan
penderitaan ini. mereka tidak akan menolaknya. Savangnva. bahwa
agama-agama modern sangat lamban menanggapt kebutubhan dasar dar
solonsan terschut de atas HLZhEﬂIL!'L}'H, Laum Marses (homaniss lebah
cepat mengetahul dan mejawab kebutubhan kelas 1m bukan sebagw
nerorangan. ietapi  sebagai  kelompok Kategomal. Maka Kalau
dipertanvakan, stapa vang pahing depan menjadi pembela dan
pembebasan manusia yang tertindas, jawaban vang paling nyanng
datanyg dari kaum Marxis. Jawaban ity memang ditopang oleh fakta-
fakta konkrit keberhasilan mereka dalam melaksanakannva dar tingkat
nastonal hingega tingkat nternastonal Orang vdak perlu menjads
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
penganut Marxisme untub mengabui, bahwa scjak tampilnyva Marx pada
abad vang lalu hingga dewasa ini, keadaan umum Kaum buruh dan
kaum tertindas sebagai kategori sosial dalam tangga masvarakat telah
merasakan perbaikan vyang berarti. Jladi, perbaikan nasib mereka
sebagal kategorial tidak datang dari instansi keagamaan, melainkan

s - - ih
sgcara langsung dari ideologi Marxisme.

*“''Drs. D. Hendropuspito, foc. vit.
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Ramalan serupa diberikan oleh Marx, sebapar bapak sesialis
athets. Pada hematnya, agama adalah sualu produk vang  dibuoa
manusia unluk memenvhi kebutshan darurat Jelasnva, dibuat oleh
manusia kapitalis untuk Kepentingan manusia vane “diasinskan dan
keditiannva sendiri” oleh  sistem penghisapan. Manusia  vang
dimishinkan dan mendenita sengsars o, membutuhhan apama schagan
obat pembius vang dapal membernikan ketenangan, Tetapi, pka sistem
kapitahis sudah dihentikan dan si manusia terasing 1ty telah berhasil
menemukan dininva kembali, maka tempat untuk agama dalam
masvarakat sesialis tiada lagi Namun ramalan Mars it hingga him
belum terbukti. karcna dasar arcumentasinya sancat berat sebeiah

Yuduhan terkenal ierhadap agama vang menonjolkan efek
pengasingan  dant agama  (Fhe  Abienating  Bftect of rehigrony

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
divmumkan  sehagar  penemuan penting %-‘[;u\. {(yvang sebetulnya

divtarakan  oleh  Feuerbach  dalam  bukunya ~The Essence  of

Christianity™ ).

S £/ 177 ol - S
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. hritik Marx ferhadap Agama

Denvan bentolak  dant Feuerbach, Marx mengkritik agama
“baginvag asgama hanyalah proveks: sifat-sifal hakekat manusia ke
dalam surga’. D depan sifat-sifat hakekatnyva sendiri, vang sekarang
mandirt  sebagar makhluk-makhluk surga, manusia membunghuk
fututnvag Bagr Marw sihap borlutut vtu tidal pantas Pertama, Larena
manusia membunghuk terbadap kekuatan di luarnva, jadi menjadi
heteronom. Kedua. Karena kekuatan 1ty hanva kekuatan-kKekuatan
manusia sendirt, jads manusia mengosongkan dirt dan menisahkan din
dart kemungkinan untuk merealisasikannya

Akan tetapi, Marx memperdalam krniuk Feuerbach ptu. Menarut
Marx. manusia hanva dapat memproveksikan hekekainva ke dalam

o osurea, Karena 1a sudah terasing dan padanva. Oleh karena iy, knnk
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
apama hawsi Marx adalah sehunder '

Dengan demikian, Marx menemukan sesvatu vang sangal penting
yvaitu “agama hanvalah tanda keterasingan manusia, tetapit bukan
dasarnva. Keterasingan manusia dalam agama adalah, ungkapan
keterasingan yang lebih mendalam. Agama hanyalah sebuah pelarnan,

Larena realitas memaksa manusia untuk melarikan diri. Agama, adalah

realisasi hakekat manusia dalam angan-angan, karena hakekat manusia

' Franz Maenis Suseno. Fifsafar Sehagai fimu Kriris, {Yogyakarta:

Keprsius, 1992), 128
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tidak mempunyai realitas yang sungguh-sungguh. Jadi, agama adalah
ungkapan penderitaan yang sungguh-sungguh dan protes terhadap
penderitaan yang sungguh-sungguh. Agama, adalah keluhan makhluk
yang tertekan, perasaan dunia tanpa hati.™

Sekali lagi, agama bukan, sebab keterasingan manusia dari sifat
yang sosial, melainkan sekedar tanda atau ungkapannya. Sebenarnya
keterasingan manusia dari kesosialannya ditemukan dalam struktur
masyarakat. "’

Selanjutnya Marx menulis; “Agama adalah bentuk kesadaran diri
bagi mereka yang belum mencapai penguasaan diri, atau mereka yang
kembali kehilangan diri. Tetapi. agama merupakan perwujudan supra-
rasional dari nasib manusia. sebab nas:ib manusia tidak mempunyai

digeksistensioa i yanginavata oAKIBARYS,  MEDYETANe, Agama berartti
menyerang suatu dunia untuk mana agamalah vang menjadi rohani '
Agama menciptakan kegelapan. dan kebingungan dalam nasib
manusia {merupakan perwujudan supra rasional), menunjuk kepada
pemahaman crang awam (para pemikir keagamaan yang kasar dan

Leliru), yang mencoba mengatasi kelemahan dirinya dan problema-

"4 Franz Magnis Suseno, Hfemikiran .. apocit, 477
% Rich Devos, ep. ¢ir, 123
e Maoachtar Pﬂl:‘-L‘lli!}EEi, e oils, o
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problema ekonomt dan kemanusiaan &t dumia iny, dengan larl ke

o - | P
Sriral

Aczama bukan saja sia-sia, teltapl juga merugikan. Ta juga
merampas kodrat dan martabat manusia, dan mengalihkannya Kepada
suatu  makhluk khavalan. Ia merendahkan derajatnya dengan
membenihan porasaan dosa bepadanyva, dencan mengajarkan herendaban
hati kepadanva, membuatnya hina di hadapan dirinyva sendini. dengan
menggambarkan sebagai bejat hasrat-hasratnva vang paling wajar dan
tak bersalah. Lebith merugikan lagi, dengan menawarkan kepada
manusia suatu hiburan palsu. membuainya dengan suatu harapan yang
sja-sia. 1a membelokkannva dam usaha dan  perjuangan  untuk
memperoleh benda-benda nvata. untuk mencapai pembebasan efekuf:

digilﬂé.Ui‘ﬁéféih‘éldfdﬁig'!ﬁb‘&&i%‘s}é’.%_c_.-iztlz-luwdigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Bersamaan dengan itu. Marxisme sehagaimana para ilmuwan
serta kaum idealis materialis abad-abad mutakhir {Khususnva abad ke-
17). memandang agama, uimbul karena kebodohan manusia akan

hukum-hukum kausalitas ilmiah, Tidak beda dengan ahli psikologi

el s g x5 . z
1% Ali Syari‘ati, op. cit., 88

Sedanskan, kampung akhirat isu bagi orang vang mempelajari agama di
bawah teks-teks agama yang otentik dan secara sadar mengamalkan  ajaran-
ajgrannva tak lebib hanva kelanjutan vang sepenubnva logis, ilmiah dan rasional
dari kehidupan dunia, dan sama sekali bukan kegelapan dan kebingungan bagi akal
manusia sebagaimana vang dituduhkan Marx dalam menempubh kehidupan dunia
Surga dan neraka, merupakan derajat tinggi dan derajat rendah dalam kehidupan
akhirat. Sekaligus sebazai hasil akhir dari kehidupan fisik.

“f prof. Dr. Louis Leahy 81, op. cir., 99
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materialis yang memandang agama sebagai gaung dari sistem pra-
teknologi dan pra-industri, atau begitu naif dan dangkalnya; sebagai
muslihat licik kelas penguasa, untuk merasionalisasikan penindasan
atas rakyat. Di sini, terlihat bahwa Marxisme memanfaatkan segenap
dalil anti agama vang diwarisi dari zaman-zaman lampau dan tidak
menambahkan satu pun hal baru.'™
Adalah cukup beralasan, bila Marxisme menyalahkan su-atu cita-
cita religius yang bersifat individualistis semata-mata, yang hanya
rindu akan penyelamatan jiwanya”, tetapi melupakan kebahagiaan
keduniawian, serta keselamatan orang-orang lain,'™
Marxisme memandang agama sebagai sesuatu yang tidak hanya
percuma, melainkan juga sebagai sesuatu yang merusak kehidupan
digimselekiual,ia pus menilainya sghagai musuh rakyat, menghambat, dan
ja tidak pernah berusaha menutupi kata: “Kita harus memperiakukan

agama tanpa rasa kasihan™.'"'

1" Mochtar Pabottingei, op. cit., 89

I* prof. Dr. Louis Leahy 8J., op. cit, 100-101

Alasan Marx berkaisan dengan permyataan di atas adaiah, babwa orang yang
beragama pada abad 19 tidak begits  sadar akan perubahan-perubahan ekonomis
vang terjadi dibhadapan mercka, maupun akan peranan keduntawian vane aleh
keadilan dan =mal dituntut untok  dilaksanaken. Bukanksh merekalah yang
seharusnya memimpin proies orang-orang miskin seria gerakan buruh ke arah
kedewasaan sosialnya?. jugs untuk Lutheranisme yang terlalu ingdividualisiis dan
terkadang merupakan suatu alal politik belaka di tanzan negara.

"' Mochtar Pabottinggi, op. cit., 79-80

oaT
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Selanjutnya, Marx menjustifikasi prinsip-prinsip ajaran sosial

. ¥ 2
agama Masehi dan kejavaan masa laly,'™

dengan mengatakan, “prinsip-

prinsip sosial agama Masehi menumpahkan seluruh kekayaan ke dunia.

Dengan urutan serupa ini mereka melanjutkan, hal tersebut di dunia ini

ditetapkan sebagai bagian dari dosa warisan atau suatu ketentuan, dan

Tuhan vang telah menjadikan hal itu sebagai ujian bagi hamba-

hambanya. Prinsip-prinsip sosial agama Maschi lamban. Sedangkan.

kelas kaum proletar yang tidak mau menerima penindasan ini, sangat

membutuhkan dorongan keberanian dan penghargaan diri, serta diberi

s e 173~ - -

semangatl untuk menyintat kebebasan. "Di samping itu, orang-orang

beriman (beragama) memberi dukungan kepada rezim-rezim yang tidak

adil dan penindas, schingga banvak revolusi sosial telah memperoleh

: 174

_corak anti agama. L ok g R A )
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“Penghapusan agama sebagai kebahagiaan palsu rakvat, nulah

yvang merupakan kebahagiaan sejatinya, itulah tuntutan untuk menolak

suatu keadaan yang membutuhkan ilusi-ilusi. Maka, kritik terhadap

agama pada asasnya adalah kritik terhadap “lembah air mata™, vang

£33

mahkotanyva adalah agama™.

1

—AlE RyRrit &ty opl erE, 9
U ibid 92

“ Prof. Dr. Louis Leahy 81, ap. crr. 102
T2 ihd | 99
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Kritik terhadap agama menghastlban ajaran bahwa, manusis
adalah  makhiuk  tertingysi  bael  manusiz. Lebarusan Latesoris
mendestruksikan semua hubungan sosial. di mana manusia merupakan
makhluk vang berderajat rendah diperbudak, tertaniar dan terhina,' "
Krinnk agama, membawa Marx pada kesadaran bahwa sasaran
Rritih aang sehenarnva adalab massarakatl Namun akiba paling tatal
vang ditimbulkan olth agama bagi manusia menurut Feuerbach vang

ditkuti Marx adalah bahwa, agama membuat manusia menjadi egois.

Daripada mengembangkan cinta kasth dan persahabatan, manusia

mengasingkan  potensi-potenst itw ke dalam cinta kasth Habhi 27 ;
Manusia Marxis. adalah manusia vang telah mengerti bahwa ia
mempereleh eksistensinva dari dirinva sendiri. la mengzakui bahwa
digifBanusdd iy afiupulinyaatda dignenaisks orvia. digtapuitsdulall memhambanc.id

bukti  apapun,  Kemerdekaan chonomis  sosial  vang  terus  harus
dikembangkan, sama sekabi tidak membuat manusia berada karens
dirinya sendiri: hanyalah ada vanz  Mutlak {Allah). vang tidak
tergantung dart apapun, kecuali diri-Nyva sendiri. Marx memberi
kepada manusia suatu corak ilahi '™

'™ phid., 100-101

"7 Franz Magnis Suseno, Pemikivan . op. cit. T6-77

S prof. Dr. Louis Leahy $J)., op cir. 104-105

%
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Marxisme, merupakan bentuk kKesempurnaan dart humanisme
ateis. Belum pernah pesgahuan kecuhupan akan hebutuhan manusia
dipikirkan sejauh ity dan dikembanghan sccara boegity koenschwen,
Allah ditolak. karena dia mencerminkan suatu keadaan manusia
tertentu yang bukan saja hendak dimengert oleh Marvisme. tetap juga
hendah diberantasnva

Selanjutnva. penggalan halimat terkenal “apama adalah candu
rakvat’. diangegap sebagar sanpati konseps Marxis tentang gejala
keagsamaan oleh para pendukung maupun penentangnya Pertama kali,
kita harus ingat bahwa pernyataan ini schenarnya hukanlah pernvataan
thas Marxis. Jika dibaca lebih bersungevh-sungguh  Keselurvhan
kalimat Marx di mana ungkapan ity muncul, nampakiah bahwa maksud
sang penulis sebenarnva lebih bernuansa, keumbang benar-benar

digilib.uTnsgac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
percaya  la tetap mempertimbanghan  watak eanda dari agama
“Lkenestapaan keagamaan. pada saat vang sama. merupakan ungkapan
kesengsaraan nyata dan sekaligus protes melawan penderitaan nvata
tersebut. Agama, adalah keluh kesahnya makhluk yang tertindas,
jantung dunia yang tidak punya hati, karena itu, ia merupakan roh dari

cuaty keadaan vang tidak memiliki roh sama seckali. 1a adalah candu

rakvat.

¥ prof. Dr. Louis Leahy S51., op. cir., 100-10]
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Jika seseorang membaca keseluruhan esei itu --Teward the
Critigue of Hegel's Philosophy of Right-- ditulis tahun 1844, akan
nampak jelas, bahwa pokok pandangan Marx sebenarnya lebih
mengarah ke aliran kiri neo-Hegelianisme, yang melihat agama sebagai
suatu keterasingan (alienasi) hakekat manusia; tidak lebth condong
ke aliran  filsafat  penceramah  abad  ke-18, vyang secara
sederhana menganggap agama sebagai persekongkolan para pendeta

" (Barangkali yang dimaksud oleh penulis tentang filsafat

saja.
penceramah adalah Nlsafat rethorik),

Semasih menjadi pengikut aliran Hepel Muda, Marx menulis
dalam pengantar suatu karangan; “filsafat bersekutu dengan
kepercayaan Bromotheus. Dia menyatakan: “Saya muak (benci) dengan
Tuhan-Tuhan”. Semua bukti-bukti tentang adanya Tuhan justru

e membukrikan keiidakadaannga - Buke-buktl” VaRE © SebingiiRya
meniscayakan sifat sebaliknya; “karena alam tidak tersusun secara

benar, Tuhan ada; karena ada dunia yang tidak bisa dipahami, Tuhan

ada; .. dengan kata lain, irrasionalitaslah yang menjadi dasar

1% Michael Lowy, op. cit, 1-2

Dalam kenyataannya, ketika Marx menulis kalimat itu, iz masih seorang
murid Feuerbach, seorang neo-Hegelian. Analisisnya tentang agama tersebut,
karenanya adalah suatu analisis ‘pra-Marxis', tanpa acuan analisis kelas sama
sekali. Mamun, analisis itu sekaligus juga bersifat dialektis, karena menyatakan
watak penuh saling bertentangan dari gejala keagamaan,
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pandangan adanya Tuhan™ ™
Apa vang dikatakan Marx, bahwa “sava membenei Tuban™ dalam
pengantar risalah filosofis vang berkaitan dengan pembicaraan tentang
luhan, acalah ndak wajar. la mengungkapkan perasaan. bukan hal
filosofis dan ilmiah. Penyebab lahirnva kebencian dalam kehidupan
pribads Mars, aharnva terletak pada heherasan para penganut ajaran
Maschi. takibat ulah para pendetay ™
Faktor vang terpenting vang membuat Marx berkata: “sava muak
{benct) pada Tuhan”, adalah prinsip penvembahan dan keraatan vang
berfaku  dalam hubungan  amtars Tuhan  dan  manusia Marx
menimbulkan  prinsip ini dari bentuk vang diselewengkan  dan
direndahkan. seperti agama pada kalangan masvarakat terbelakane
vang percaya pada takhyul, dan meithar di dalamnyva perwujudan dan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
hesengsaraan, penyiksaan, dan pengasingan  manusia dars
dirinya. '™
ini menunjukkan semacam logika vang kebingungan, dalam arti,

bahwa ia telah mengambil pandangan agama awam sebagai kriteria

! Mochtar Pabottinggi, ap. cir,, 80-81

Bronotheus dalam mitologi Yunani, adalah salah satu dewa vang demi
berbakti kesada manusia. menghionati dewa-dews vang lain. Suatu malam, tatkala
para dewa 'ain tertidur, dia mencurt apy ketuhanan dan menvershkannys kepada
manusiz. Ketika dewa-dewa lainnva mengetahui ksl ini, mereka nerantai
Bromotheus. Sebab mereka ingin, agar manusia terap berads dalam keselapan.
jangan sampai mendekati kedudukan para dewa

" Al Syariati. ep. cir.. 86

" Mochtar Pabottinggi. op. cit,, 96
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atas penalaran agama, sedangkan pendekatan awam memang selamanya

A PR T S T vrap.w a bl pnamn By X panan o T pnm i aw sy e Lo Bl pun o s

iraenes Puhateade lnse Bubemchukam TR d(:n Fastu, Gaiarm [’n!"lﬂil.ﬂ_iﬂ!'l
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BorsiEag-nar ke s R iAT biavs dan dalam sumbor-sumber vane tidal

timiah dan tidak alamian. ™

Relthatan babwa, pengetahuan agama Mary terbatas pada apa
vang dhiberahe eleh avahnea Tha babban belum pernah mendengar
salah waty dokirin paling wmendasar dan agama Yahudi, Kristen
Protesian., dan lslam. vaitu dianugerahkannva kemauan bebas oleh
Tuhan kepada manusia, agar ta bisa berjuang dalam hidupnya di dunia
dan menvusahakan pembebasannyvy wendin

ARhirnva, krinik sgama berakhir dencan ajaran bahwa manusia.

adalah makhiuk tertinggl baei manusia, jadi dengan imperatf katezoris

- untuk menpunekirhabikkan semua kondisi, di mana manusia merupakan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
makhiuk terhina, diperbudak, ditinggalhan dan dircadahkan ™

Menurut Qomaruddin Hidayat, vang menjadi sasaran pokok

kritik Marx bukanlah hakekat Tuhan serta ajaran metafisika agama,

™ Ihid., 83

Bertentzngan  dengan ite, kitab-kitab swcl, khususnva al-Qur'an telah
menzmpilkan contoh rasional tentang taphid aras dasar geials alam, Lebizszan dan
hukum-hukum kehidupan vang tetap, disamping sifat peristiwa-peristiwa alam Tava
vang teratur dan terpahami. Semus kitab suci ini memandang ranpkaian peristiws
tersebul sebavai pembuktian obyektiT dari adanys pencuasa slam vane maha tahu.
Al Qurian pady barisan paling depas, menpemukakan dulilodalilnva dalam bentuk
botavkidan alam. landaszn akal den ma'kul (rasionzl), dan keserasian aturan alam
semesta, vang mengangoap bahwa semupanya ituw merupakan buktt vang nyata
adanva penguasa.

" Mochiar Pabottinggi, op. cit. 86

U Franz Maunis Suseno, Berfifsafat ., op. ocit, 63
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melainkan praktek keberagamaan yang bersikap eskaptis, yaitu
menjadikan agama sebagai tempat pelarian dari pergulatan sosial yang
memerlukan penyelesaian konkrit, bukannya tawaran surgawi
di seberang kematian. Keberagamaan semacam ini bagi pemikir semacam
Marx tak ubahnva sebagai opium vang menghilangkan derita sementara
(paliatif), karena akar penyutitnya tidak tersentuh sama sekali
Sekiranya mereka vang memerangi Marxisme itu mengetahui dalam
konteks apa Marx mengucapkannya, boleh jadi mereka akan
memhbenarkan Marx " Padahal Islam dalam firman Tuhan,
menafsirkan agama sebagai suatu faktor menuju pertumbuhan dan
kesempurnaan sifat I1ahi pada manusia: “Taatilah Aku, hamba-Ku, agar

Aku bisa menjadikanmu seperti Aku™.™

digilib.uinde iR SRR RA KETATK i TNSAR A EAME L S SBRF Al BT o i
pertama segala kritik, sekalipun perjuangan melawan agama itu sualy
keharusan, tetapi tidaklah perlu menggunakan tindakan-tindakan
kekerasan. Uniuk menoclaknva sebagai cermin suatu dunia, di mana
manusia belum sepenuhnya menjadi manusia, maka agama akan lenyap

. 1%

dengan sendirinva, sesudah dunia itu menjadl manusiawl,

¥ wiochtar Pabollin

L
g1, ap, oft,, 96
eoprof Dr Louis Lea

hy SF. op. cit, 100
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BAB 1Y
TINJAUAN ISLAM TERHADAP
PEMIKIRAN KARL MARX

I. Tinjauan Islam Terhadap Materialisme Sejarah

Apakah Islam menerima tcori materialisme sejarah ? Apakah
al-Qur'an  menggunakan logika materialisme sejarah dalam
menafsirkan dan menganalisis peristiwa-peristiwa sejarah 2.

Murtadho Muttohhari berpendapal bahwa orang-orang yang
berfikir seperti itu tidak memahami dengan benar Islam atau
materialisme sejarah, atau malah keduanya. Melihat kenyataan
bahwa upaya menelaah masyarakat dan sejarah ini benar-benar
membahayakan pemikiran dan ajaran-ajaran Islam. maka hal itu

digilibAKft. Membuaorang salahimengerti aseolabrolaimislamdmegmandangac.id

ckonomi sebagai dasar masyarakat, dan sejarah pada hakekatnya
sebagai bersifat bendawi.'”

Dalam mengungkapkan pelajaran-pelajaran sejarah, al-Qur'an
memaparkan berbagai pandangan. Al-Qur'an telah menerangkan
dengan jelas perjalanan bertahap sejarah serta tujuan akhirnya

dalam beberapa ayat, diantaranya QS. 38 : 27.

""Murtadho  Muttahhari, Masvarakar  dean Nejerealr,  Keitik Ixlam Arax
Mearxisme dan Peori Lainnya, iBandang: Mizan, Cet, 1, 1986), 145,
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Bahwa Allah pun tidak mau menjadikan segala sesuatu yang terjadi
di alam, sejarah dan manusia itu dengan sia-sia, melainkan dengan
sachbab-sebab yang tepat, ketentuan yang telah dipastikan dan ajal
yang telah ditetapkan.'”

Ada suatu perbedaan tajam antara prinsip-prinsip mendasar
sifat sejarah dalam al-Qur'an dan doktrin-doktrin mendasar
materialisme sejarah. Jika doktrin mendasar materialisme historis
adalah kelebihduluan jasad atas jiwa (roh). maka dalam al-Qur'an
roh itu merupakan suatu kenyataan mendasar. Kebutuhan dan
dorongan rohani adalah mendasar bagi keberadaan manusia dan tak
bergantung pada kebutuhan bendawi. Pikiran pun tak bergantung
pada tindakan, dan sifat jiwa manusia mendahului bentuk
kemasyarakatan kepribadiannya. Pernyataan ini, dinishbahkan pada

e i Eun: g yang  Kemanusiaaniys telah Cmereal
sedemikian rupa dengan pribadi paling rusak. Betapa pun lemahnya
namun masth ada kemungkinan untuk bergerak menuju kcbenaran
dan kesadaran diri."

Al-Qur'an juga memaparkan berbagai pandangan tentang
orang-orang tertindas (baik yang beriman dan yang beriman). Tentu

saja dalam hal int, Islam hanya berpihak pada nilai-nilai kesctaraan,

"AN Syariati, op. cit | 87
"IMurtadho Mutahhari, op, eid 10
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kesamaan dan keadilan. Hal i1tu berarti bahwa lIslam, sckalipun
memperjuangkan hak-hak suatu kelas tertentu, lujuan prinsipnya
aialah mewujudkan suatu nilai dan memajukan suatu prinsip
manusiawi.

Satu lagi kekeliruan yang mencolok, ialah lecori yang
berkenaan dengan asal usul apama. Scgala vang dibicarakan hingpga
kini bersangkutan dengan alam serta asal usul gejala sejarah dari
sudul pandang agama (khususnya Islam).'”

Agama scbagai suatu gejala kemasyarakatan - kesejarahan,
telah ada sejak fajar sejarah hingga saat ini. Marx secara pribadi
menerima dua pengecualian: agama dan sejarah. Menurut dia, dua
hal ini merupakan ciptaan khusus kelas penindas dan digunakan
olehnya sebagai alat penghisap. Keduanya bersekutu dengan

digilib.SEREMAIngan para penindas. b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Sehubungan dengan hal tersebut, beberapa cendikiawan
muslim tertentu, bertentangan dengan pandangan Marx, menyatakan
bahwa agama pun dapat dibagi menjadi dua sistem yang berbeda-
beda. Sebagaimana moralitas, kesenian, sastra dan semua gejala
budaya lain. Di dalam suatu masyarakat berkelas menyuguhkan dua
sistem, dan masing-masing sistem memiliki asal dan arah yang

berhubungan dengan kelasnya masing-masing, Salu sistem

YWakid., 179,
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berhubungan dengan kelas penguasa, dan satu sistem lagi
berhubungan dengan kelas yang dikuasai. Demikian pula ada dua

macam agama:. agama para penguasa dan agama kaum yang

; . 104
dikuasai.

2. Konsep Hak Milik Dalam Islam

Dalam hal ini, Islam membolehkan hak pemilikan karena ia
merupakan fitrah dalam jiwa manusia. Manusia itu wajib melakukan
sesuatu dengan jerih payahnya untuk mendapatkan sesuatu baginya.
Jadi kalau hal ini kita haramkan, maka sama halnya dengan kita
mengharamkan masyarakat dari cita-citanya. Cita-cita itu terdapat
pada semua individu dan hal ini membuktikan bahwa hak pemilikan
merupakan salah satu bawaan alam dalam jiwa manusia, sedangkan
peraturan-peraturan yang ada, baik buatan manusia maupun agama

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

bersifat mengendalikannya, meningkatkan kualitas sifat bawaan
tersebut,

Karena Allah Ta’ala vang menciptakan jiwa manusia dalam
fitrahnya, sudah tentu Dia-lah yang paling mengetahui watak dan

karakteristiknya, lalu la mengendalikannya dengan ajaran agama,

Ajaran-Nya tidak bertentangan dengan lNtrah manusia, malah justru

ki . IR1.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
115

membangkitkan semangatnya, Dia mengatakan: “Anda boleh memiliki,

ahan tetapr jalan-jalanoyva aku batasi. anda boleh heberia dan berhasil,

namun dengan  cara vang  telah  aku rintiskan. Andapun  baleh
membelanjakan vang anda, namun dengan cara vang telah aku tentukan

Juga™

Perbedaan honsep  Islam  dengan Lonsep Lavm  sosialisme
mengenai hak milik dan harta benda dapat diklasifikasikan scebagai
berikut:

1. Islam berpegang bahwa semesta alam adalah hak milik Allah, mana
vang dikalalkannya bolch dipakai. dan mana vang diharamkannva
tidak bolch. Al-Qur'an sclalu mengipgatkan, alam semesta bukan
hanya hak milik Allah. malah dengan kekuasaannva. (Baca 4

digilib.uines.acid dialib vinsa acal i DABN Ak 1281y RNy Bhea Lt APLiARR L¥RBEC id
diberinya kepada manusia untuk dimiliki (Baca Q. 36 71) Sevala
vang diberikan Allah kepada manusia itu mesti dipertanggung-
jawabkan pada Hari Balasan (llari Qiamat), (Baca Q. 102: 8).
Kaum sosialis tidak sampai mereka fikirkan soal ini. Yang penting
buat mereka, jangan harta benda jatuh lagi ke tangan segolongan
kecil, sclhingga golongan besar merana. Untuk menghindarkan itu,

harta benda dijadikan hak milik masvarakat atau negara.

" Prof. Dr. M. Mutawali Sya'rawi, Islam Digurara Kapitalisme dan

-y

Kemunivme, (lakarta. Gema Insani Press, Cet. ¥, 1993), 13
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T

Perseorangan boleh dijadikan hak milik vang terbatas atau tidak
membunyai hak milik sama sekali Jadr hara adalab hal milik
MANUSIA.

2. Pengawasan pelaksanaan pada orang Islam, vang terkuat dari dalam
diri masing-masing. Tetap: kaum sosialis vang kuat adalah dar luar

diri ilu

B}

Tujuan melaksanakan sistem Islam dalam bidang hak milik adalah
sebagal penghambaan kepada Allah dan mengharap keridlaannya,
Sebab harta adalah amanat Allah di tangan orang memegangkannva.
Schab nu, selale Allah menvebur dalum al-Our an “Scsuatu Vi
kami rizkikan ...7 Supaya orang jangan lupa hal ini. Kaum sosialis
tidak sampai berfikir ke sana
d|g||?lb' u!ials%na]c }(Ejdgi‘g;iliio‘lbm?éua%ﬁl}:l &|g|l|t;“u'||n 52.3E% ‘y MUl Be. |éad"éﬁ| b aHé E'ﬁ-‘c id
membatasi atau menghilanghannya sama sekali, sungguhpun Islam
tidak membatasi. namun dianjurkan untuk mengeluarkan harta itu ke
jalan kebaikan yang diridlai Allah. Oleh sebab itu diiarang-
menimbun harta benda dan tidak mau mengeluarkan kepada jalan
yang disuruh Allah. (Baca Q. 9: 34-33)
5. Diu’:‘.ahai_»;an supaya harta benda tertimbun di tangan orang-crang
tertentu saja. Begitu ajaran islam. {(Baca: Q. 59: 7). Tetapi kaum
sosialis dipaksakan, Memang dalam Islam pun ada vang beleh di

rampas hartanya oleh negara, seperti orang  yang e¢nggan
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mengeluarkan zakat. Tetapi tidak semua orang boleh dirampas hak
miliknya, asal dia menjaiankan apa vang diwajibkan Allah '™
Darn sini, tampak secara jelas perbedaan manusia religius
dengan manusia materialis. Dalam pandangan kaum materialis, tidak
ada perbedaan sedikitpun antara jalan menuju kebenaran dengan
kebatilan. Ttu karena tidak ada pengaruhnya apa-apa dalam pandangan
universal yang ada di alam semesta ini. Alam ini. tidak peduli terhadap
nilai-nilai dan tolak ukur seperti itu. Materalisme terhadap alam ini
mengatakan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ajal
manusia, rizki, keselamatan dan kesejahteraan mereka, semata-mata

faktor yvane bersifat fisik.'"

3. Analogi Islam dan Marxisme

B (R R v A R S U Al T S
semua aspek kehidupan, termasuk filsafat sejarah. dan pandangan masa
depan tertentu, pandangan tentang apa manusia itu, dan termasuk
sarana tertentu untuk menyebarkan pandangan tersebut, Masing-masing

sangat berkepentingan dengan kehidupan pribadi dan sosial manusia di

1 : : i 5 . -
o Prof. Mochtar Lintang, Kultwh [slam, (Jakarta: Bulan Bintang,1976) 67
Murtadho Mutahhari, Mengrak Aiasa Depan Umar Manwsia, (Jakaria

Pusiakas Hidavah, 1991}, 102

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uins,al.ac.id

dunia. NMNamun di segenap bidang int, kedua ideolog: tersebut
bertentangan secara diametral 7

Sebagal awal, kita bisa menemukan unsur-unsur yang sama
pada setiap aliran vang berlawanan; antara Humanisme dengan
kapialisme. Kedua; pesamaan cita-cita biasanya dikacaukan dengan
persamaan ideologis Tdeologs vany bertentanpan. bisa memihihy cita-
Citd vang sama

Cita-cita manusia adalah cita-cita vang melampauil batas-batas
ideologl, sistem sosial, dan waktu kesejarahan Cita-cita seperti ini
muncul dari scuatu yang khas manusiawi, dan membentub nila-mila
moral yang abadi pada manusia. Kebebasan duani penindasan,
pertumbuhan menuju  kesempurnaan. keadilan, kebenaran. Kesadaran

T R S T o R A A

menyangkut nilai dan prestasi. kebodohan dan kekerasan: kesempatan
yang sah untuk hidup dan berkembang. penghapusan perientangan
kelas atau bentuk-bentuk fanatisme ras, keluarga, dan lain-lainnya.
atau perbedaan-perbedaan sosial ekonomi dan moral secara tak adil,
semuanya itu merupakan cita-cita manusia. yang sepanjang sejarah
kehidupan sosialnya telah menjadi slogan orang-orang bebas dan

kemanusiaan. Kita bisa menyatakan. bahwa i1tu adalah landasan

£ Ali Syari‘ati, ep. cif., 92-53
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humanisme yang sejati dan asli dalam pengertiannva vang paling
unmnm,

Namun dari titik inilah. lantas muncul perbedaan-perbedaan
dalam berbagai sistem pemikiran, masing-masing membangkitkan
aliran tersendiri dalam usaha menafsirkan segenap cita-cita tersebut,
dan Tebih khusus lagi, dalam cara-cara mencapainya, agama dengan
menghubungkan kufr_lanusiaan dengan asal dunianya, begitu pula
marxisme, dengan jalan pemilikan segala hak milik oleh negara demi

tujuan yvang sama, dan seterusnya, '

Pada  kenyataannya, kita mesti  bersandar pada  petunjuk-
petunjuk vang diduga oleh sementara orang scbagai suatu kemiripan,
dalam usaha kita untuk membuktikan adanya pertentangan tersebut,
Sebab satu-satunya aspek dan analogi yang terdapat dalam dua aliran

R B A o g areCio il uinsa.acid

komprehensif, ™

Sehubungan dengan hal di atas, taruhlah konsep “kekerasan dan

perjuangan kelas™, Yang sudah jelas, dalam surat ar-Ra’du ayat

I dikatakan, “Tyhan tidak akan mengubah keadaan sesuatu kaum,

bila kaum itu tidak mengubahnya sendiri.”

:1:1' Mochiar Pabottinggi, ap. i, 91
TUAL Syuriati, ep. i, 96
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Untuk meBQGhahnya, kaum mu:;iqdhﬁfi-ﬁ- harus.meﬁg.nrg:;nisasi
diri menyusun kekuatan, dan berjuang untuk melemparkan belenggu
yang melilit maum Mustakbirin (para tiran, angkuh, dan kayva) di leher
mercka. Belenggu itu harus dicampakkan, baru mereka bisa bebas.

Petunjuk surat ar-Ro’du avat || cukup tegas, bahwa kaum
Mustadhafin harus melakukan perjuangan melawan kaum Mustakbirin
vang menindas, Dan .ilu namanya adalah perjuangan kelas.

Malahan, untuk f(egaknya keadilan di bumi, Islam malah
memperingatkan umatnya melalui surat an-Nisak ayat  73; Mengapa
kamu tidak berperang untuk membebaskan  orang-orang yang
teraniaya?”, peringatan Tuhan tersebut menunjukkan Islam lehih keras

dari pada perjuangan kelas vang diajarkan Marx.

Tadi. sesungguhnya Islamisme dan Komunisme sama-sama '
N S e M Ao 5B id digilib.ui id digilib.uinsa.ac.id
igil n c.id. digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dlg_lllb.umsa.ac.l_d digi
dﬁ’l&ﬂuﬁ?ﬁ% pcr_1§angan Kilas un%uk mencapal tujuannya, vaitu hapusnya

Kapitalisme. Ilanva, bisa saja perbedaannya terletak pada istilah vang

digunakan, Sedang akibatnya mungkin sama Marx menggunakan istilah
“perjuangan kelas™, sedangkan Islam menggunakan “usaha kaum”
Usaha itu adalah perjuangan. kaum itu adalah kelas  dalam

20l
masvarakat. . S g

M Abdi Tawhid, fov. cit.
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2ARB Y
RESIMPULAN DAN PENUTUP

A, Kesimpulan
Berdasarkan uraian pembahasan vang telah disampaikan pada
tiap bab di atas, maka dapar diambil hesimpulan sebasas benihut
. Bahwa orang lain vang termasuk savap kin Heecel adalah Karl
Hernrich Marx, lahur di kota Trier di perbatasan barat Jerman
(termasuk Prussia) pada tahun 1818 Marx adalah scorane filosof,
scorang ideclog, seorang sosiolog juga pencetus paham Marxisme -
Kemunisme. Marx mula-mula belajar di Bonn. kemudian di Berlin,
vang terpikat oleh filsatat Hegel Semula 1a bekerja sehagay
digilib vinseaacadd dFguhmmg@a(iﬂq,mﬂ,{hq__glnp%ﬁg|d !(@ﬁl'lfgpll’?ﬁa EEHF‘L?LE%""O gin , I{;\c.id
Fricdrich Engels (1820-1895). Karena pertolongannya, Marx dapat
meneruskan karva ilmiahnva. Ketika diusir dari Paris Perancis.
Marx pindah ke Brussel. Pada waktu meletus revolusi di Jerman
pada tahun 1848, pindahlah ia ke Kaln. Setelah diusir dari Jerman,
pindahlah ia ke Paris lagi, dan akhirnva berdiam di London hingga

matinva { [883}.

-3

Segala ajaran Marx disébut “Materialisme Historis”, termasuk di

dalamnya pemikiran-pemikirannya  juga doktrin-doktrinnva.

12¢%

£
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Menurut pandangan sejarah materialistis, vang menjadi motor
perkembangan  masyvarakat  adalah  ketegangan  dalam  bidang
ckonomi. Lebih tepatnyva. dalam  hubungan produksi. vaitu
perieniangan kepentingan antara kelas atas dan kelas bawah,
Ketegangan itu. ditentukan oleh perkembangan alar-alar kerja.
hetrampilan haum buruh, serta tcknologi vanyg terus mencrus T
di lain pihak. kelas-Kelas atas tetap mencesah seeala perubahan
dalam struktur kekuasaan. sehingga ledakan revolusioner (revelusi
sostalis) vang menghasilkan masvarakat tanpa kelas akhirnva tidak

dapat dihindari.

b

Perkembangan pemikiran Karl Marx berkesinambungan dari tahap

sebelumnya. Mengikuti pembasian lazim antara Marx Muda densan

tultsan-tulisannya vang saral dengan pemikiran-pemikiran tilsatat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
(dalam dunia akademis) Dan Marx Tus dengan tubisan-tulisan
terapannya dalam bidang sosial ckonomi. Sebagai garis pemisah
adalah sosialisme ilmiah.

4. Agama, adalah realisasi hakekat manusia dalam angan-angan, agama
adalah keluhan makhluk vang tertekan. ungkapan penderitaan dan
protes terhadap penderitaan yang sungguh-sungguh. karena itu
agama h;r.yaiah tanda keterasingan manusia vang mendalam, agama

hanyalah sebuah pelarian, itulah ungkapan Marx atas agama.
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5. Dalam segala apa vang dikatakan mengenat; al-Qur'an membenarkan

matecialisme sejarah dapat dipandang salah sccara mendasar, Al-
Qurian sendiri mengecam keras Kaum materialis dalam QS 38: 27

Satu hal vang harus diingat bahwa ajaran Marx didirikan atas

{ ==

tsafat maierialisme dialekuk, dan rasio  scbagai  dasarnva,

& = = . p—y o

Scdanghan agama ditcgakkan pada penvembahan kepada vane vaib
Islam  menilai manusia  atas  dasar  tauhid.,  scdanghan  Mary

melakukan 1tu atas dasar taulid (produksiy.

B. Penutup

Dengan mengucapkan svukur al-Hamduliliah Karens rahmat-Nya,
penulis mampu menvelesaikan skripsi ini. Karva ini, penulis kerjakan
semaksimal mungkin sesuat dengan objektitfitas data vang dineroleh

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.iggdigﬂ Usa ac.id

dart berbagai literatur dan sumber-sumber vang penulis dapatkan
Meskipun demikian, penulis vakin di sana-sini banvak terdapat
kekurangan, yang bahkan bisa mengarah pada Kkesalahan vang
disebabkan oleh tumpulnva pisau analisis daya pikir penulis,
dangkalnya interpretasi, maupun keterbatasan pengetahuan,

Penulis menvadari bahwa, apa vang telah tertuang dalam skripsi,
sangat jauh dari sempurna. E_Jntuk itu, tegur sapa dan kritik konstruktif
dari pembaca penulis harapkan, demi perbaikan karva tulis int di masa

mendatang,
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Akhirnya penulis berdo’a, semoga karva tulis 1nt ada guna dan
manfaatnya bagt penulis. maupun para pembaca vang sudi mengambil

hikmah menela’ahnva, ... Amin
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